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MOTTO 
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Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya" 

(Terjemahan Q.S.Al Baqarah: 286)1) 

 

"Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan" 

(Terjemahan Q.S.Asy Syarh: 5-6)1) 

 

"Dan janji Allah itu benar" 

(Terjemahan Q.S.An Nisa’: 122)1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)Departemen Agama RI. 2004. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV 

Penerbit Jumanatul Ali-Art. 
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RINGKASAN  

 

Pengembangan  Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis  Problem-

Based Learning (BBL-PBL) untuk Pembelajaran Biologi di SMA, Annisatuz Zahro 

Haryulinda; 160210103014; 2020; 112 halaman; Program Studi Pendidikan 

Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Pembelajaran biologi abad 21 menuntut pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan menguasai keterampilan abad 21. Namun, kenyataannya berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penyebaran angket kepada siswa 

dan guru di kabupaten Jember, dalam proses pembelajaran biologi siswa cenderung 

merasa bosan dan tidak fokus terhadap materi yang diajarkan dalam proses 

pembelajaran. Akibat adanya rasa bosan dan tidak fokus dalam proses 

pembelajaran, maka memiliki perngaruh pada hasil belajar siswa yang masih 

dikategorikan belum baik secara keseluruhan, dan tingkat berpikir kritis siswa 

rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru 

belum efektif untuk membuat proses pembelajaran yang tidak membosankan. Oleh 

karena itu, solusi alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan 

model pembelajaran yang baru seperti pengembangan model pembelajaran Brain-

Based Learning berbasis  Problem-Based Learning (BBL-PBL). 

Model BBL merupakan model pembelajaran yang proses pembelajarannya 

mengutamakan rasa senang, mengoptimalkan kemampuan otak kanan dan otak kiri, 

pembelajaran yang aktif, dan pembelajaran yang bermakna. Model BBL ini 

dipadukan dengan pendekatan PBL disebabkan PBL dalam proses 

pembelajarannya berbasis permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar. 

Selain itu, PBL juga dapat membuat siswa untuk mendapatkan pengalamannya 

sendiri dalam memecahkan permasalahan secara kritis, aktif, dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Adanya pengembangan model BBL-

PBL tersebut, dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan dan dapat 

mendukung tercapainya pembelajaran abad 21. 
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Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning berbasis Problem-

Based Learning (BBL-PBL) yang valid untuk pembelajaran biologi di SMA, 

mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning 

berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL) yang efektif untuk pembelajaran 

biologi di SMA, dan mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran Brain-

Based Learning berbasis Problem-Based Learning (BBL-PBL) yang praktis untuk 

pembelajaran biologi di SMA Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X 

SMAN Rambipuji  Jember. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

pengisian lembar validasi oleh ahli sebagai validator, wawancara, observasi, 

metode tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi analisis data hasil 

validasi, analisis keefektifan model, dan analisis kepraktisan model. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Develop), 

implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate). Efektifitas model yang 

didapatkan dari hasil N-gain  sebesar 0,81 pada hasil belajar kognitif dengan 

kategori tinggi, hasil belajar psikomotor sebesar 82 dengan kategori baik, dan 

keterampilan berpikir kritis sebesar 85 dengan kategori sangat baik. Validasi model 

didapatkan dari data hasil validasi produk (prangkat pembelajaran), buku panduan 

model pembelajaran dengan nilai sebesar 91, silabus pembelajaran dengan nilai 

sebesar 91, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan nilai sebesar 94,4, 

soal pre test dan post test dengan nilai sebesar 92,5, sehingga keseluruhan hasil 

validasi sebesar 91,4 dengan kategori rata-rata sangat baik. Kepraktisan model 

didapatkan dari respon guru dan siswa. Hasil analisis respon guru menunjukkan 

rata-rata total penilaian yang diberikan guru dengan nilai sebesar 91,2 dengan 

kategori rata-rata sangat baik. Hasil analisis respon siswa menunjukkan rata-rata 

total penilaian yang diberikan siswa dengan nilai 86 dengan kategori rata-rata 

sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model BBL-PBL sudah valid, 

efektif, dan praktis untuk digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran abad 21 memiliki paradigma pembelajaran yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, dapat menghubungkan ilmu pengetahuan dengan dunia 

nyata, menguasai teknologi informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi (Afriyanti 

et al., 2018). Adapun upaya mewujudkan pembelajaran abad 21 yaitu dengan 

adanya kurikulum 2013 (K13) revisi, karena menurut Wahono (2019) K13 revisi 

2017 mengintegrasikan pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), literasi 4C 

(Creative, Critical thinking, Communicative and Collaborative) serta HOTS 

(Higher Other Thinking Skill). 

Pemberlakuan K13 revisi di sekolah menuntut adanya penggunaan 

pembelajaran konstruktivistik yang didasarkan pada teori konstruktivistik 

(Mayasari dan Adawiyah, 2015). Penerapan teori konstruktivistik pada proses 

pembelajaran yaitu siswa diharapkan mampu untuk menciptakan, dan 

mengembangkan pengetahuannya sendiri (Islamiah et al., 2018). Konstruktivistik  

modern paling banyak didasarkan pada teori Vygotsky, yaitu konstruktivistik sosial 

(Slavin, 2018). Menurut Permata et al. (2018) teori ini mengasumsikan bahwa 

pemahaman dan pengembangan pengetahuan diperoleh melalui kolaborasi dengan 

manusia lain. Oleh sebab itu, pembelajaran biologi SMA menerapkan pembelajaran 

berdasarkan K13 revisi. 

Pembelajaran biologi SMA pada K13 revisi dituntut berpusat pada siswa, 

sehingga siswa SMA dapat mengembangkan kemampuan berpikir, menciptakan 

suasana menyenangkan, menantang, menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam. Proses pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, 

memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis, sehingga dalam 

pembelajaran biologi diperlukan kemampuan berpikir kritis (Julianto et al., 2018). 

Selain itu, pengetahuan belajar biologi diterapkan untuk memecahkan berbagai 

masalah manusia, seperti masalah kesehatan, pertanian, peternakan, dan daerah 

vital lainnya (Fauzi dan Mitalistiani, 2018).
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Walaupun biologi  memiliki popularitas, berdasarkan berbagai penelitian, 

terungkap bahwa banyak siswa sering memiliki prestasi akademik yang rendah 

(Hasibuan dan Djulia, 2017). Secara umum, siswa Indonesia dalam bidang ilmu 

biologi masih tergolong lemah dibandingkan dengan siswa internasional, yaitu 

pencapaiannya hanya sebesar 33% pada hasil TIMSS tahun 2015 (Puspendik, 

2016). Kondisi lemahnya prestasi akademik berdasarkan hasil penyebaran angket 

melalui google form pada forum MGMP Biologi SMA di Kabupaten Jember 

disebabkan oleh perasaan bosan di dalam pembelajaran biologi, semangat siswa 

menurun dan tingkat fokus menurun, sehingga siswa kesulitan dalam belajar biologi 

secara maksimal. 

Kesulitan belajar ilmu biologi yang ditemukan pada tingkat sekolah 

menengah, disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang efektif, serta 

berdasarkan hasil google form metode yang sering digunakan guru yaitu ceramah 

dengan nilai sebesar 68,18%. Akibatnya menurut Alwi et al. (2019) siswa belum 

berperan aktif memikirkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari, siswa belum mampu menemukan informasi yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran, belum mampu memikirkan situasi yang kontekstual dan menyajikan 

solusi dari masalah yang ada, belum mampu membangun pengetahuan sendiri, serta 

belum mampu  mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Oleh sebab itu, 

menurut Luzyawati (2017) tingkat berpikir kritis siswa rendah, sehingga siswa akan 

cenderung  menjadi pribadi yang pasif dalam hal kurangnya kepercayaan diri, dan 

siswa cenderung salah mengartikan konsep-konsep pembelajaran, dan dapat 

berdampak buruk bagi masa depan siswa. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dimiliki oleh siswa, jika sekolah melakukan 

pembaharuan dalam proses pembelajaran.  Salah satu pembaharuan yang dapat 

dilakukan oleh sekolah yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif, 

seperti pendekatan Problem-Based Learning (PBL).  Menurut Damiyanti, dan 

Zhanty (2019) PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses 

berpikir tingkat tinggi.  PBL membantu siswa untuk memproses informasi yang 

sudah ada di dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang 

dunia sosial dan sekitarnya.  
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Selain itu, PBL memiliki kelebihan yaitu siswa menjadi lebih ingat dan 

meningkatkan pemahamannya atas materi ajar, meningkatkan fokus pada 

pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpikir, membangun kerja tim, 

kepemimpinan, dan keterampilan sosial, membangun kecakapan belajar, 

memotivasi pembelajar, realistik dengan kehidupan siswa (Amir, 2013). Kelebihan 

PBL yang  menonjol yaitu dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif (Husnah, 2017). PBL dikatakan dapat mengembangkkan keterampilan 

berpikir kritis, karena PBL dapat memberikan pengetahuan yang berbasis faktual 

dan terapan, dapat memberikan peluang untuk melakukan penilaian pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, proses pembelajarannya dapat mendorong siswa untuk 

bertanya, dan dapat mengarahkan siswa untuk belajar mandiri (Tan, 2004).  

Proses pembelajaran yang selalu ditekankan kemampuan berpikir kritis dapat  

menghasilkan pengalaman belajar yang berharga dan lebih menyenangkan (Rahayu 

et al., 2018). Oleh sebab itu, implementasi PBL dalam proses pembelajaran 

dikolaborasikan dengan model pembelajaran yang memiliki strategi pembelajaran 

yang bermakna dan menyenangkan seperti model pembelajaran Brain-Based 

Learning (BBL). Menurut Mustiada et al. (2014) terdapat tiga langkah atau strategi 

dalam proses pembelajaran BBL yaitu: (1) menciptakan lingkungan belajar yang 

menantang kemampuan berfikir siswa (orchestrated immersion), (2) menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan (relaxed allertness), (3) 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa (active 

processing).  

Menurut Solihat et al. (2017) model Brain-Based Learning (BBL) merupakan 

salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan otak yang dimiliki siswa 

menjadi berkembang serta mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Menurut 

Jensen (2008) model pembelajaran BBL memiliki sintaks yang meliputi : (1) pra-

persiapan, (2) persiapan, (3) inisiasi dan akuisisi, (4) elaborasi, (5) Inkubasi dan 

penyisipan memori, (6) verifikasi dan pengecekan dan pemahaman, dan (7) 

pemberian hadiah dan integrasi.  

PBL dapat diterapkan dalam sintaks BBL, sehingga dapat menghasilkan 

sebuah sintaks baru yang berdasarkan kriteria model pembelajaran yang baik. 
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Menurut Trianto (2013) model pembelajaran yang baik yaitu apabila memiliki tiga 

kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. Kriteria pertama valid (sahih) yaitu 

berdasarkan pada rasional teoritis yang kuat dan memiliki konsistensi internal, 

kedua praktis yaitu jika para ahli dan praktisi menyetujui sesuatu yang 

dikembangkan dan dapat diterapkan, ketiga efektif yaitu jika para ahli dan praktisi 

menyatakan bahwa model tersebut efektif dan dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran perlu dilakukan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Ennis (2011) 

keterampilan berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan, agar anak-anak dimasa yang 

akan datang ketika menerima informasi tidak langsung mempercayainya, tidak 

mudah dipengaruhi, dan selalu memeriksa kebenaran informasi yang diperoleh. 

Oleh sebab itu, model pembelajaran BBL berbasis PBL yang kemudian disingkat 

menjadi (BBL-PBL) dapat diterapkan di sekolah. Pemaparan di atas 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-

Based Learning (BBL- PBL) untuk Pembelajaran Biologi di SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang valid untuk  pembelajaran 

biologi SMA? 

b. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang praktis untuk  

pembelajaran biologi SMA? 

c. Bagaimanakah model pembelajaran BBL-PBL yang efektif untuk  

pembelajaran biologi SMA? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam peneltian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model pengembangan penelitian menggunakan ADDIE model (analysis, 

design, developt, implement, and evaluate).  

b. Hasil belajar siswa yang  dicapai menggunakan model pembelajaran BBL-PBL 

adalah hasil kognitif dan psikomotor.  

c. Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai pre test dan nilai post test.  

d. Hasil belajar psikomotor diperoleh dari pengamatan di halaman sekolah 

dengan menganalisis dan mengidentifikasi keanekaragaman hayati di halaman 

sekolah. 

e. Keterampilan yang dicapai menggunakan model pembelajaran BBL-PBL 

berupa keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang ada 

di dalam LKS. 

f. Indikator keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah meliputi: 1) 

membuat pertanyaan, 2) menjawab dan memberikan alasan, 3) menentukan 

tindakan, 3) mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, serta 5) 

menyimpulkan. 

g. Materi pembelajaran yang digunakan yaitu pokok bahasan Keanekaragaman 

Hayati. 

h. Subjek uji coba yaitu siswa kelas X Semester 1 sebanyak 1 kelas. 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan model pembelajaran BBL-PBL yang valid untuk  

pembelajaran biologi SMA. 

b. Menndeskripsikan model pembelajaran BBL-PBL yang praktis untuk  

pembelajaran biologi SMA. 

c. Menndeskripsikani model pembelajaran BBL-PBL yang efektif untuk  

pembelajaran biologi SMA. 
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1.5 Manfaat Penelitan 

Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

permasalahan di dalam LKS dan LDS berdasarkan kemampuan otak yang 

dimilikinya secara menyenangkan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada guru 

mengenai inovasi model pembelajaran yang praktis dan efektif yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan baru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan memberikan 

pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran BBL-PBL terhadap 

hasil berlajar dan keterampilan berpikir kritis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari ilmu sains yang mempelajari 

hal-hal yang berkaitan dengan makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran 

sains bertujuan untuk memberi pengalaman langsung kepada siswa melalui 

pengembangan  pengetahuan yang menyangkut kerja ilmiah, pemahaman konsep, 

dan aplikasinya. Produk sains meliputi fakta, konsep, prinsip, generalisasi, teori, 

dan hukum-hukum. Proses sains meliputi serangkaian kegiatan ilmiah yang akan 

membentuk sikap ilmiah (Priyayi et al., 2014). 

Proses pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami 

alam dan makhluk hidup secara sistematis, sehingga dalam pembelajaran biologi 

diperlukan kemampuan berpikir kritis (Julianto et al., 2018). Kemampuan berpikir 

kritis sejalan dengan salah satu tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

biologi. Menurut BSNP (2006) tujuan pembelajaran biologi dalam Permendiknas 

No. 22 Tahun 2006 yaitu untuk mendapatkan kompetensi dasar ilmu pengetahuan 

dan teknologi, yang dapat memberdayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan 

mandiri.  

Selain itu, pengetahuan belajar biologi diterapkan untuk memecahkan 

berbagai masalah manusia, seperti masalah kesehatan, pertanian, peternakan, dan 

daerah vital lainnya (Fauzi dan Mitalistiani, 2018). Oleh sebab itu, menurut 

Sudarisman (2015) peran biologi sangat strategis untuk masa depan, karena dapat 

menyiapkan siswa masa depan yang kritis, kreatif, kompetitif, dan mampu 

menyelesaikan masalah, serta berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat, 

sehingga siswa  mampu bertahan secara produktif dalam persaingan global era 

digital yang penuh peluang dan tantangan.  

 

2.2 Teori Konstruktivistik 

Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berhubungan dan 

penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang berkaitan dengan peristiwa 

belajar (Nahar, 2016). Menurut Husamah (2016) teori belajar yang berkembang 
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setelah abad ke-20 yaitu behavioristik (teori perilaku) dan kognitivistik (teori 

kognitif). Namun, sekarang berkembang menjadi tiga teori dengan masuknya 

konstruktivistik. 

Konstruktivistik mengutamakan pembelajaran berpusat pada siswa yang 

menekankan pentingnya peran individu secara aktif membangun pengetahuan dan 

pemahamannya dengan bimbingan dari guru. Pandangan konstruktivis, guru 

seharusnya tidak berupaya menuangkan informasi ke dalam pikiran siswa. 

Sebaliknya, siswa harus didorong untuk menjelajahi dunia mereka, menemukan 

pengetahuan, merefleksikan, dan berpikir kritis dengan pengawasan yang cermat 

dan bimbingan dari guru, sehingga siswa menunjukkan peran yang lebih aktif 

dalam pembelajaran (Santrock, 2011). 

Pembelajaran konstruktivistik merupakan salah satu pembelajaran yang 

memperhatikan bagaimana konsep dapat dibentuk oleh siswa dengan menggunakan 

kemampuan menalar, mempertemukan antar komponen yang dapat diukur dan 

diketahui berdasarkan pengetahuan. Pengetahuan baru didapatkan melalui 

pengalaman diperoleh secara dinamis dengan memahami realita yang ada di sisi 

kehidupan dan interaksi sosial (Hamid et al., 2019).  

 

2.2.1 Teori Konstruktivistik Sosial 

Konstruktivistik modern paling banyak didasarkan pada teori Vygotsky, yang 

telah digunakan untuk mendukung pengajaran di kelas. Metodenya menekankan 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, dan penemuan. Empat 

kunci prinsip-prinsip yang berasal dari gagasan Vygotsky yaitu pembelajaran 

sosial, pembelajaran yang dimediasi, magang kognitif, dan Zone of Proximal 

Development (ZPD) (Slavin, 2018).  

ZPD merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat 

perkembangan potensial yang lebih tinggi (Chairani, 2015). Tingkat perkembangan 

aktual yaitu tingkat perkembangan yang terlihat dari kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan mampu memecahkan masalah secara mandiri. 

Tingkat perkembangan potensial yaitu tingkat perkembangan yang terlihat pada 

seseorang dalam mengerjakan tugas atau memecahkan masalah di bawah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

bimbingan orang dewasa atau melakukan kerjasama orang lain yang lebih bisa 

(Christmas, et al., 2013). ZPD bukan sekadar memberi bantuan atau memberikan 

alternatif untuk menyelesaikan sesuatu permasalahan, tetapi membawa siswa pada 

tahap perkembangan kognitif tertinggi melalui interaksi bersama (Ismail, et al., 

2016). Oleh sebab itu, menurut Santrock (2011) teori Vygotsky disebut dengan  

konstruktivistik sosial.  

Implikasi dari model teori Vygotsky yaitu mengajar ditujukan untuk 

membangun peluang bagi siswa untuk belajar melalui interaksi sosial dengan yang 

lain, seperti interaksi dengan guru dan teman sebaya dalam membangun 

pengetahuan dan pemahaman.  Secara umum, konstruktivistik sosial menekankan 

bahwa faktor sosial berkontribusi untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 

pemahaman siswa. Keterlibatan siswa dengan orang yang lain, menciptakan 

peluang bagi siswa untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka, 

karena mereka dihadapkan pada pemikiran orang lain dan mereka berpartisipasi 

menciptakan pemahaman bersama (Santrock, 2011). 

Konstruktivistik sosial memandang proses mengetahui sebagai bentuk 

interaksi sosial yang mengarah ke pembelajaran dengan tingkat penalaran tinggi. 

Selain itu, dalam konstruktivistik sosial, keterampilan intelektual diperoleh dari 

proses aktif yang melibatkan orang lain. Inti dari konstruktivistik sosial adalah 

penguatan interaksi dan negosiasi yang dapat mempengaruhi konstruksi individu. 

Hasil dari interaksi dapat dilihat dengan adanya ‘mendapatkan dan membagikan’  

pengetahuan (Bozkurt, 2017). 

 

2.3 Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 

Pendekatan pembelajaran merupakan muatan-muatan etis-pedagogis yang 

menyertai kegiatan proses pembelajaran yang berisi religius/spiritual, 

rasional/intelektual, emosional, fungsional, keteladanan, pembiasaan, dan 

pengalaman (Trisiana dan Wartoyo, 2016). Tiap pendekatan pembelajaran 

mempunyai karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dengan yang lainnya 

sesuai dengan fungsi dan tujuan tiap pendekatan. Pendekatan pembelajaran sifatnya 

tidak kaku, tetapi sifatnya lugas dan terencana. Artinya memilih pendekatan 
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disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam perencanaan 

pembelajaran (Lutvaidah, 2015). 

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan instruksional yang 

menitikberatkan siswa belajar tentang mata pelajarannya melalui pengalaman 

memecahkan masalah secara terbuka. PBL digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, sehingga belajar dengan 

sistem berbasis masalah dianggap sebagai metode pengajaran yang paling tepat. 

PBL digambarkan sebagai pendekatan berbasis inkuiri yang berpusat pada siswa 

dan membangun keterampilan memecahkan masalah secara kritis (Winarno et al., 

2018).  

PBL di dalamnya terdapat  masalah dunia nyata yang kompleks, yang 

digunakan untuk memotivasi siswa dalam mengidentifikasi dan meneliti konsep, 

serta prinsip untuk mengatasi masalah-masalah dunia nyata. Siswa bekerja di dalam 

tim belajar kecil, menyatukan keterampilan kolektif, berkomunikasi, dan 

mengintegrasikan informasi. PBL memupuk kemampuan untuk mengidentifikasi 

informasi yang dibutuhkan untuk suatu hal tertentu, di mana dan bagaimana 

mencari informasi itu, bagaimana mengatur informasi dalam kerangka kerja 

konseptual yang bermakna, dan bagaimana mengkomunikasikan informasi kepada 

orang lain. Penggunaan kelompok kerja kooperatif mendorong pengembangan 

komunitas belajar yang dapat meningkatkan prestasi siswa (Duch et al., 2001). 

 

2.3.1 Karakteristik Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 

Pendekatan PBL mencakup karakteristik sebagai berikut. 

a. Masalah adalah titik awal pembelajaran. 

b. Masalah yang diangkat biasanya masalah dunia nyata yang muncul tidak 

terstruktur. Jika masalahnya disimulasikan, maka dirancang seotentik mungkin. 

c. Masalah yang diangkat membutuhkan berbagai perspektif dengan penggunaan 

lintas disiplin ilmu untuk dapat memecahkan masalah. 

d. Masalah yang diangkat dapat menantang pengetahuan siswa saat ini, sikap dan 

kompetensi yang dimilikinya, sehingga mendapat pengetahuan baru. 
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e. Belajar mandiri adalah hal utama, agar siswa memiliki tanggung jawab atas 

perolehan informasi. 

f.  Proses penting PBL memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan terdapat 

evaluasi dari sumber informasi. 

g. Sistem belajar kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif melalui kelompok kecil 

dengan pengajaran teman sebaya dan presentasi kelompok. 

h. Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah melalui latihan 

kognitif, dan tanya jawab. 

i. Akhir dari proses pembelajaran PBL mencakup sintesis dan integrasi belajar. 

j. PBL juga diakhiri dengan evaluasi yang mencakup tinjauan pengalaman belajar 

dan proses pembelajaran (Tan, 2003). 

 

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 

Kelebihan PBL menurut Amir (2013) dalam bukunya sebagai berikut 

a. PBL dapat mendorong siswa menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya 

atas materi ajar. 

b. PBL dapat meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan. 

c. PBL dapat mendorong untuk berpikir. 

d. PBL dapat membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial. 

e. PBL dapat membangun kecakapan belajar. 

f. Pembelajaran menggunakan PBL dapat memotivasi pembelajar. 

Kekurangan PBL menurut Novitasari et al. (2015) sebagai berikut. 

a. Tujuan PBL tidak tercapai untuk siswa yang malas. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana. 

c. Tidak dapat  diterapkan pada semua mata pelajaran. 

d. Sulitnya mencari problem yang relevan.  

 

2.4 Model Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) 

Model pembelajaran merupakan prosedur yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang di dalamnya terdapat strategi, teknik, 

metode, bahan, media, dan alat penilaian pembelajaran (Afandi et al., 2013). Model 
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pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya 

terdapat tujuan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Ratnawati, 2017). Penggunaan model 

pembelajaran bertujuan untuk memberi kemudahan pada guru untuk menerapkan 

bahan ajar yang perlu disampaikan kepada siswa. Melalui model pembelajaran guru 

mendapatkan berbagai alternatif cara untuk memberikan informasi kepada siswa 

(Muizaddin, 2016). 

Ciri-ciri model pembelajaran menurut Rusman (2014) sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran didasarkan atas teori pendidikan dan teori belajar dari para 

ahli tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 

Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 

partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya 

model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif. 

c. Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar dikelas. Misalnya, model Synectic dirancang untuk memperbaiki 

kreatifitas dalam pembelajaran mengarang. 

d. Model pembelajaran memiliki bagian-bagian yang terdiri dari: 1) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax), 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) sistem sosial, 

dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian model merupakan pedoman praktis 

bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

e. Model pembelajaran memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran, yang meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang 

dapat diukur; dan 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilih. 

Model pembelajaran yang baik yaitu apabila memiliki tiga kriteria yaitu valid, 

praktis, dan efektif. Kriteria pertama valid (sahih) yaitu berdasarkan pada rasional 

teoritis yang kuat dan memiliki konsistensi internal, kedua praktis yaitu jika para 

ahli dan praktisi menyetujui sesuatu yang dikembangkan dan dapat diterapkan, 
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ketiga efektif yaitu jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut 

efektif dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(Trianto 2013). 

Model Brain-Based Learning (BBL) merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan kemampuan otak yang dimiliki siswa menjadi berkembang serta 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Solihat et al., 2017). Selain itu, menurut 

Widyantara (2014) proses pembelajaran BBL dapat mengaktifkan siswa untuk 

membangun sendiri pengetahuannya dengan memanfaatkan dan memberdayakan 

kemampuan otak yang dimiliki siswa. Pembelajaran dengan menggunakan model 

BBL juga cenderung terpusat pada siswa dimana pembelajaran akan menjadikan 

siswa lebih aktif dan pembelajaran dapat bermakna dalam setiap tahapannya. 

 

2.4.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Brain-Based Learning 

(BBL) menurut Jensen (2008) sebagai berikut. 

a. Pra-persiapan. Tahap ini memberikan tinjauan satu pembelajaran yang baru 

kepada otak, sebelum benar-benar digali. 

b. Persiapan. Tahap ini didorong untuk menciptakan keingintahuan atau 

kegembiraan, dengan tujuan untuk mempersiapkan pembelajar. 

c. Inisiasi dan akuisisi. Tahap ini memberikan pengetahuan dengan 

memperbanyak konten yang berhubungan dengan pelajaran. Pembelajar pada 

tahap ini dibiarkan untuk presentasi tunggal, berpartisipasi dalam menemukan 

ide, keingintahuan, dan menemukan makna bagi diri sendiri. Pembelajaran 

dilakukan secara riil, sehingga pembelajar mendapat pengalaman yang konkret 

melalui proyek kelompok, studi lapang, wawancara, dan eksprerimen. 

d. Elaborasi. Tahap ini merupakan tahap pengolahan yang menuntut pemikiran 

pembelajar dengan membuat pembelajaran menjadi bermakna. 

e. Inkubasi dan penyisipan memori. Tahap ini menekankan pentingnya waktu tidak 

ada kegiatan (downtime) dan waktu untuk meninjau pengetahuan pembelajar, 

karena otak belajar tidak sepanjang waktu. 
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f. Verifikasi dan pengecekan kepercayaan. Tahap ini tidak sekedar memberikan 

keuntungan bagi guru, tetapi pembelajar perlu mengkonfirmasi pembelajaran 

untuk diri mereka sendiri. pembelajaran dapat diingat paling baik ketika siswa 

memiliki satu model yang menyangkut konsep atau materi baru, seperti dengan 

menulis apa yang telah dipelajari, dan memberikan kuis kepada siswa. 

g. Selebrasi dan integrasi. Tahap ini, penting untuk melibatkan emosi, sehingga 

dibuat menyenangkan, ceria, dan menggembirakan. Tujuannya untuk 

menanamkan rasa cinta akan pembelajaran. 

 

2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning 

(BBL) 

Model pembelajaran BBL menurut Hidayah (2015) memiliki kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut. 

1) Kelebihan model pembelajaran BBL yaitu: 

a. BBL dapat  memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak 

bekerja. 

b. BBL dapat memperhatikan kerja alamiah otak pebelajar dalam proses 

pembelajaran. 

c. BBL dapat menciptakan iklim pembelajaran di mana pebelajar dihormati dan 

didukung. 

d. BBL dapat menghindari pemforsiran terhadap kerja otak. 

2) Kekurangan model pembelajaran BBL yaitu: 

a. Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui tentang 

teori pembelajaran berbasis otak. 

b. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami/mempelajari 

bagaimana otak bekerja. 

c. Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan pembelajaran yang 

baik bagi otak. 

d. Memerlukan fasilitas yang memadai. 
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2.5 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan bentuk penggunaan akal yang dimiliki untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dalam ingatan. Berpikir kritis adalah 

suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar (Arifah et al., 

2018). Keterampilan berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan, agar anak-anak 

dimasa yang akan datang saat menerima sebuah informasi tidak langsung 

mempercayai informasi itu, tidak mudah dipengaruhi, dan selalu melakukan 

pengecekan kebenaran informasi yang diperoleh, sehingga berpikir kritis diartikan 

sebagai kegiatan berpikir secara reflektif untuk memutuskan suatu keputusan yang 

harus dilakukan (Ennis, 2011). Siswa yang telah memiliki keterampilan berpikir 

kritis sebelum memutuskan dan menilai sebuah informasi akan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menghubungkan dengan bukti dan argumen yang dimiliki 

(Anwar et al., 2017).  

Siswa dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis melalui beberapa 

indikator sebagai berikut: 

a. Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi dasar terbagi 

menjadi tiga indikator yaitu: (1) mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan yang menantang. 

b. Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Based for The Decision). 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu: (1) mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber dan (2) mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi. 

c. Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator 

yaitu: (1) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, (2) 

membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (3) membuat dan 

mempertimbangkan nilai keputusan. 

d. Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini terbagi menjadi 

dua indikator yaitu: (1) mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan (Ennis, 2011). 
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2.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu evaluasi yang dapat meyatakan aspek dalam 

proses berpikir (cognitive domain) dan juga aspek dalam sikap (affective domain), 

keterampilan (pshycomotor domain) yang melekat dalam diri individu siswa 

(Sutrisno dan Budi, 2016). Hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Hasil 

belajar diyakini sebagai perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusiaan saja (Fajri, 2016). Pencapaian hasil belajar yang 

berhasil dipengaruhi oleh intelegensi yang berkaitan dengan ingatan atau 

penyimpanan informasi dalam memori (Hariyanto, 2015). 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif Bloom yang direvisi oleh Anderson terdapat dimensi proses 

kognitif dibagi menjadi 6 tingkat, yaitu: mengingat (remember), memahami 

(understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan mengkreasi (create) (Anderson et al., 2001). Keenam tingkatan 

tersebut yang saat ini digunakan untuk merumuskan tujuan belajar yang biasa 

dikenal dengan C1 sampai C6. Mengingat dan memahami (C1 dan C2) termasuk 

kedalam kategori Lower Order Thinking Skill (LOTS), mengaplikasikan (C3) 

termasuk kedalam kategori Medium Order Thinking Skill (MOTS), dan terakhir 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (C4, C5, dan C6) tergolong dalam 

kategori Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Edussuriya, 2018). 

b. Ranah Afektif 

Afektif merupakan peran dari perasaan serta sikap selama kegiatan belajar 

mengajar (Tjahjadarmawan, 2017). Ranah afektif mencakup kemampuan untuk 

menerima, menanggapi, serta ketelitian. Afektif berkaitan dengan emosi yaitu nilai, 

motivasi, perasaan, apresiasi, serta sikap (Sulistiyani, 2013). Menurut Tomei (2005) 

dimensi afektif siswa dapat dikategorikan berdasarkan karakteristik nilai, harga diri,  

akademik, kecemasan, minat, kontrol tempat, sikap, dan preferensi. 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor adalah salah satu dari taksonomi belajar Bloom yang fokus 

pada keterampilan tugas motorik. Penilaian hasil belajar psikomotor bisa dilakukan 
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melalui 3 cara, yaitu pertama dengan pengamatan langsung yang dilakukan selama 

kegiatan pembelajaran, setelah kegiatan pembelajaran, dan beberapa saat setelah 

kegiatan pembelajaran (Nugroho, 2015).  Menurut Tomei (2005) dimensi 

psikomotor yaitu imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. 

 

2.7 Model Pengembangan Pembelajaran ADDIE 

Adapun penjabaran dari ADDIE menurut sebagai berikut. 

a. Analisis (Analysis) yaitu tahap yang dimulai dengan adanya identifikasi 

masalah, menganalisis KI, KI, dan indikator (Kilbane dan Milman, 2014). 

Selanjutnya menurut Wiyani (2013) melakukan need assessment (analisis 

kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Tahap analisis 

merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh siswa, 

melalui need assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah, dan 

melakukan analisis tugas (task analysis).  

b. Perencanaan (Design). Tahap desain ini, merumuskan tujuan pembelajaran , dan 

merancang alat evaluasi (Kilbane dan Milman, 2014). Selanjutnya menurut 

Wiyani (2013)  menyusun tes,  menentukan strategi pembelajaran dan media 

yang tepat untuk mendukung tujuan pembelajaran dan sumber-sumber 

pendukung lain, seperti sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan lain-lain. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen bernama blue-

print yang jelas dan rinci. 

c. Pengembangan (Develop). Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-

print menjadi kenyataan. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan 

adalah uji coba sebelum diimplementasikan (Wiyani, 2013). Uji coba dilakukan 

di skala kecil yang dapat menghasilkan sebuah respon dari siswa (Kilbane dan 

Milman, 2014). 

d. Implementasi (Implement). Implementasi adalah langkah nyata untuk 

menerapkan sistem pembelajaran yang sedang telah dikembangkan, berupa 

penyampaian materi pembelajaran (Wiyani, 2013). Proses pembelajaran yang 

terjadi dilakukan pencatatan tentang semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Kilbane dan Milman, 2014). 
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e. Evaluasi (Evaluate). Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem 

pembelajaran sesuai dengan harapan awal atau tidak (Wiyani, 2013). Selain itu 

juga terdapat pengumpulan feedback (Kilbane dan Milman, 2014). 

 

2.8  Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran biologi SMA pada kurikulum 2013 revisi dituntut berpusat pada 

siswa, sehingga siswa SMA dapat mengembangkan kemampuan berfikir, 

menciptakan suasana menyenangkan, menantang, menyediakan pengalaman 

belajar yang beragam. Pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, 

memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis, untuk memahami alam 

dalam pembelajaran biologi diperlukan kemampuan berpikir kritis (Julianto et 

al.,2018). 

Kenyataannya pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru (Julianto et 

al., 2018). Menurut Alwi et al. (2019) implikasinya tampak dalam proses 

pembelajaran, siswa belum berperan aktif memikirkan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dimensi pengetahuan siswa 

hanya berasal dari yang disajikan oleh guru dan berakibat berpikir kritis rendah. 

 

Problem Based Learning  

(PBL) merupakan pendekatan yang 

efektif untuk pengajaran proses 

berpikir tingkat tinggi (Damiyanti, 

dan Zhanty, 2019). PBL 

menggunakan masalah nyata sebagai  

konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah 

serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang terdapat di dalam 

materi pelajaran (Nugraha et al., 

2019). 
 

Pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang mampu 

menyeimbangkan seluruh potensi 

berpikir siswa, yang mampu 

menyeimbangkan antara potensi otak 

kanan dan otak kiri siswa (Lestari, 

2014). Model pembelajaran yang 

mengoptimalkan kemampuan otak  

yaitu  Brain-Based Learning (BBL)  

yang mempertimbangkan apa yang 

sifatnya alami bagi otak dan 

bagaimana otak dipengaruhi oleh 

lingkungan dan pengalaman. 

Pengembangan Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbasis Problem-

Based Learning (BBL-PBL) untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research 

and development). Penelitian pengembangan merupakan pengkajian sistematik 

terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses, dan produk 

pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas 

(Sutarti dan Irawan, 2017). Research and Development (R&D) juga disebut dengan 

metode penelitian pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya (Rahmawati, 

2018). Penelitian dilakukan dalam bentuk pengembangan model pembelajaran 

yaitu pengembangan BBL-PBL untuk pembelajaran biologi di SMA. Penelitan 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design, 

develop, implement, and evaluate). 

  

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini diujicobakan di SMAN Rambipuji, Kecamatan Rambipuji,  

Kabupaten Jember. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020, pada bulan Oktober sampai November 2019. Subjek penelitian ini 

adalah siswa SMA kelas X MIPA 1. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi antara peneliti dengan pembaca. Adapun definisi operasioanl sebagai 

berikut. 

a. Model pembelajaran  BBL  

Model pembelajaran BBL adalah model pembelajaran yang mengoptimalkan 

kemampuan otak kanan dan otak kiri dalam proses pembelajaran (Jensen, 2008). 

Proses pembelajarannya menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan, agar 
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otak dapat bekerja secara alami, sehingga siswa tidak merasa bosan, memiliki 

ketertarikan dalam belajar dan mendapatkan pengetahuan yang bermakna sesuai 

dengan kemampuan otak. Pada penelitian ini tercapai suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif didukung dengan adanya brain gym, pemutaran musik 

dalam proses pembelajaran, dan adanya stimulus berupa soal-soal yang mengasah 

kemampuan otak. 

b. Pendekatan PBL  

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan instruksional yang 

menitikberatkan siswa belajar tentang mata pelajarannya melalui pengalaman 

memecahkan masalah secara terbuka (Winarno et al., 2018). Pada penelitian ini, 

PBL diarahkan untuk menekankan keaktifan siswa dalam berpikir kritis dalam 

memecahkan permasalahan dengan adanya interaksi sosial, seperti interaksi  

dengan teman sebaya, maupun interaksi dengan guru. 

c. Keterampilan berpikir kritis  

Berpikir kritis adalah suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan 

penggunaan nalar (Arifah et al., 2018). Pada penelitian ini, indikator keterampilan 

berpikir kritis meliputi siswa dapat membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan dan  

memberikan alasan, menentukan tindakan, mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi, serta menyimpulkan hasilnya. 

d. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu evaluasi yang dapat meyatakan aspek dalam 

proses berpikir (cognitive domain) dan juga aspek dalam sikap (affective domain), 

keterampilan (pshycomotor domain) yang melekat dalam diri individu siswa 

(Sutrisno dan Budi, 2016). Hasil belajar pada penelitian ini berupa hasil belajar 

kognitif dan psikomotor. Hasil belajar kognitif diukur menggunakan pre test dan 

post test. Selain itu juga terdapat hasil belajar psikomotor yang diukur melalui 

rubrik penilaian pada saat pengamatan di lapang. 

e. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini yaitu materi 

Keanekaragaman Hayati kelas X. Materi ini terdapat pada KD 3.2 yaitu 

menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 

 

ancaman dan pelestariannya dan KD 4.2 yaitu menyajikan hasil observasi berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. 

3.4 Desain atau  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE (analysis, design, develop, 

implement, evaluate). Adapun penjabaran tahap-tahap penelitian pengembangan 

model ADDIE sebagai berikut. 

 

3.4.1 Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh siswa. Langkah pertama yaitu mengidentifikasi masalah 

pembelajaran biologi dengan melakukan penyebaran angket melalui google form, 

wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang terdapat pada Lampiran 

B halaman 90 dengan guru biologi SMAN Rambipuji dan melakukan observasi 

lingkungan sekolah di SMAN Rambipuji. Langkah kedua yaitu menganalisis KD 

yang sesuai dengan permaslahan yang ditemukan, maka KD yang dipilih yaitu KD 

3.2 yaitu menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta 

ancaman dan pelestariannya, dan KD 4.2 yaitu menyajikan hasil observasi berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. KD 

disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan, yang nantinya akan 

menghasilkan indikator pembelajaran yang sesuai permasalahan dan model BBL-

PBL. 

Langkah analisis KI, KD, dan indikator digunakan untuk menentukan tujuan 

pembelajaran. Langkah ketiga yaitu melakukan analisis kebutuhan (need 

assessment) yang ditujukan bagi guru biologi dan siswa dengan adanya daftar 

pertanyaan mengenai pengalaman yang didapatkan dalam proses pembelajaran, 

pembelajaran yang biasa dilakukan,  dan kesulitan yang dialami oleh siswa serta  

guru saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dengan adanya analisis 

kebutuhan dapat mendukung pengembangan model BBL-PBL pada Lampiran C1 

pada halaman 92 dan C2 pada halaman 93.  Langkah keempat yaitu melakukan 

analisis tugas (task analysis), dengan mengkaji tugas-tugas yang dapat 
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meningkatkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa dan meningkatkan  

keterampilan berpikir kritis melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) pada halaman 128.  

 

3.4.2 Perencanaan (Design) 

Tahap desain ini, langkah pertama yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan 

pembelajaran dengan format ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree) 

dengan menyesuaikan indikator yang disusun sebelumnya. Langkah kedua yaitu 

menyusun tes dan perangkat evaluasi, yang didasarkan pada tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. Tes yang disusun berupa tes kognitif yaitu pre test dan post 

test yang dilakukan setiap pertemuan yang terlampir pada Lampiran G1 pada 

halaman 162. Langkah ketiga yaitu mengembangkan model pembelajaran BBL-

PBL yang dirancang pada tabel rancangan pengembangan model pada halaman 25 

dan disusun dalam buku panduan model pembelajaran. Langkah keempat yaitu 

menentukan media pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran 

BBL-PBL, media yang digunakan yaitu video brain gym, musik pengiring  brain 

gym, LKS, power point, buku,  proyektor, internet dan lingkungan sekolah. 

Langkah kelima yaitu mempertimbangkan sumber-sumber pendukung, yaitu 

sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran dan lingkungan sekolah yang mendukung 

pengamatan keanekaragaman hayati di sekolah. Sumber belajar yang dimaksud 

yaitu buku dan internet. Selain itu, lingkungan belajar disesuaikan dengan 

kenyamanan siswa dalam belajar, seperti adanya musik yang dapat membuat siswa 

rileks dalam belajar. 

Kelima langkah yang disusun tertuang dalam RPP yang dijadikan blue-print 

yang terlampir pada Lampiran F1 halaman 114.  Selain itu, pada tahap desain ini, 

dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan seperti silabus 

yang terlampir pada Lampiran E1 halaman 102, lembar validasi silabus yang 

terlampir pada Lampiran E2 halaman 102, lembar validasi RPP yang terlampir pada 

Lampiran F2 halaman 137, rubrik penilaian soal pre test dan post test yang terlampir 

pada Lampiran G2 halaman 163, kisi-kisi soal pre test dan post test yang terlampir 

pada Lampiran G3 halaman 168, lembar validasi pre test dan post test yang 
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terlampir pada Lampiran G4 halaman 173, angket respon guru terlampir pada 

Lampiran H3 halaman 188,  dan respon  siswa yang terlampir pada Lampiran I3 

halaman 198, lembar observasi keterlaksanaan RPP yang terlampir pada Lampiran 

F4 halaman 150, lembar pedoman wawancara yang terlampir pada Lampiran B 

halaman 90. 

 

3.4.3 Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print yang telah 

disusun menjadi kenyataan. Tahap ini dilakukan validasi model oleh validator ahli 

yaitu 2 dosen pendidikan biologi UNEJ dengan syarat S2 pendidikan dan ahli 

pengembangan model pembelajaran dan 1 pengguna guru biologi, diikuti dengan 

revisi, dan uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba dilakukan pada 

skala kecil dengan 2 pertemuan di kelas X MIPA 4 SMAN Rambipuji sebanyak 9 

siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan kriteria 3 siswa dengan 

kemampuan akademis tinggi, 3 siswa dengan kemampuan akademis sedang, dan 3 

siswa dengan kemampuan akademis rendah. Selain itu, terdapat observer yang 

memberikan evaluasi pada saat proses percobaan model pembelajaran BBL-PBL 

pada skala kecil.  

Hasil uji coba pada skala kecil menghasilkan respon siswa terhadap proses 

pembelajaran. Respon siswa didapatkan dengan adanya pengisian angket 

kepraktisan model pembelajaran yang terlampir pada Lampiran I3 halaman 198. 

Kemudian dilakukan revisi jika menemukan ketidaksesuain dengan apa yang 

dicapai yang berdasarkan penilaian observer. Hasil revisi ditujukan untuk 

penyempurnaan penggunaan model pembelajaran BBL-PBL yang dikembangkan. 

Revisi dilakukan pada sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, 

dampak instruksional, dan dampak pengiring. 

 

3.4.4 Implementasi (Implement) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan model pembelajaran 

yang telah disusun. Tahap ini RPP diimplementasikan dengan 3 kali pertemuan 

pada skala kelas, di kelas X MIPA 1 SMAN Rambipuji dengan sebanyak 35 siswa. 
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Pelaksanaan  model BBL-PBL dalam skala kelas, diobservasi oleh observer yang 

tujuannya untuk memberikan penilaian yang digunakan untuk kebutuhan revisi. 

Revisi dilakukan pada sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, 

dampak instruksional, dan dampak pengiring, agar menghasilkan penyempurnaan 

model pembelajaran BBL-PBL. 

 

3.4.5 Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi terjadi pada tahap development dan implementation pada 

model ADDIE. Tahap ini berkaitan dengan validasi kevalidan model, kepraktisan 

model, dan kefektifan model yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Namun, yang utama dalam tahap evaluasi yaitu mengumpulkan feedback  dari 

siswa yang dapat diketahui melalui hasil belajar dan angket keparaktisan model 

yang menghasilkan respon siswa dan guru. 

 

3.5 Rancangan Pengembangan Model BBL-PBL 

Berikut adalah tabel pengembangan model pembelajaran BBL-PBL. Model 

BBL berdasarkan Jensen (2008) dan pendekatan PBL berdasarkan Tan (2003). 

Tabel 3.1 Pengembangan model pembelajaran BBL-PBL 

Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran 

BBL-PBL 

Pra-Persiapan 

Tahap ini memberikan 

tinjauan satu 

pembelajaran yang baru 

kepada otak, sebelum  

benar-benar digali.  

 Guru memberikan brain 

gym dengan diringi 

musik yang bernada 

semangat dengan 

disesuaikan tren lagu saat 

ini. 

Persiapan 

Tahap ini didorong untuk 

menciptakan 

keingintahuan atau 

kegembiraan, dengan 

tujuan untuk 

mempersiapkan 

pembelajar. 

• Masalah adalah titik 

awal pembelajaran. 

 

Guru menyampaikan 

keterkaitan materi 

sebelumnya dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

Inisiasi dan Akuisisi • Masalah yang 

diangkat biasanya 

Guru memberikan 

motivasi berupa 
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Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran 

BBL-PBL 

Tahap ini memberikan 

pengetahuan dengan 

memperbanyak konten 

yang berhubungan 

dengan pelajaran. 

Pembelajar pada tahap 

ini dibiarkan untuk 

presentasi tunggal, 

berpartisipasi dalam 

menemukan ide, 

keingintahuan, dan 

menemukan makna bagi 

diri sendiri. 

pembelajaran dilakukan 

secara riil, sehingga 

pembelajar mendapat 

pengalaman yang 

konkret melalui proyek 

kelompok, studi lapang, 

wawancara, dan 

eksprerimen. 

masalah dunia nyata 

yang muncul tidak 

terstruktur. Jika 

masalahnya 

disimulasikan, maka 

dirancang seotentik 

mungkin. 

permasalahan HOTS  

mengenai materi 

pembelajaran, agar siswa 

siap menerima pelajaran. 

• Masalah yang 

diangkat 

membutuhkan 

berbagai perspektif 

dengan penggunaan 

lintas disiplin ilmu 

untuk dapat 

memecahkan masalah. 

• Masalah yang 

diangkat dapat 

menantang 

pengetahuan siswa 

saat ini, sikap dan 

kompetensi yang 

dimilikinya, sehingga 

mendapat 

pengetahuan baru. 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.  

Guru memberikan soal 

untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan siswa 

mengenai materi. 

Guru membentuk siswa 

menjadi 5 kelompok 

setiap kelompok terdiri 

dari 7 siswa yang 

heterogen jenis 

kelaminnya dan tingkat 

akademisnya, serta 

menjelaskan 

penghargaan yang akan 

didapatkan dari keaktifan 

kelompok. 

Guru memberikan LKS 

kepada siswa. 

Guru menayangkan 

video permasalahan 

terkait materi 

• Belajar mandiri adalah 

hal utama, agar siswa 

memiliki tanggung 

jawab atas perolehan 

informasi. 

• PBL memanfaatkan 

berbagai sumber 

pengetahuan dan 

terdapat evaluasi dari 

sumber informasi. 

Guru meminta siswa 

untuk menganalisis 

permasalahan 

berdasarkan video yang 

ditayangkan. 

 

Elaborasi 

Tahap ini merupakan 

tahap pengolahan yang 

menuntut pemikiran 

pembelajar dengan 

• Sistem belajar 

kolaboratif, 

komunikatif, dan 

kooperatif melalui 

kelompok kecil 

Guru membimbing siswa  

untuk menyelesaikan 

LKS soal HOTS dengan 

memanfaatkan sumber 

belajar baik dari buku 
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Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran 

BBL-PBL 

membuat pembelajaran 

menjadi bermakna. 

dengan pengajaran 

teman sebaya dan 

presentasi kelompok. 

• Pengembangan 

keterampilan inkuiri 

dan pemecahan 

masalah melalui 

latihan kognitif, dan 

tanya jawab. 

maupun internet, pada 

masing-masing 

kelompok mengenai 

permasalahan yang akan 

dipecahkan bersama-

sama, sehingga melatih 

kerjasama dan 

kemampuan berpikir 

kritis masing-masing 

siswa. 

Guru membimbing siswa 

untuk menyampaikan 

pendapatnya mengenai 

pemecahan 

permasalahan yang ada 

di dalam LKS. 

Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi kelompok. 

Guru membimbing siswa 

untuk melakukan 

presentasi masing-

masing kelompok. 

Guru membimbing siswa 

dari kelompok lain untuk 

membuat pertanyaan dan 

kelompok yang 

mendapatkan pertanyaan 

untuk dapat 

menjawabnya. 

Guru menjelaskan 

konsep-konsep yang 

telah didapatkan siswa 

dan meluruskan konsep 

yang salah mengenai 

konsep keanekaragaman 

hayati. 

 

Inkubasi dan 

Penyisipan Memori 

Tahap ini menekankan 

pentingnya waktu tidak 

ada kegiatan (downtime) 

dan waktu untuk 

• Akhir dari proses 

pembelajaran PBL 

mencakup sintesis dan 

integrasi belajar. 

Guru memberikan 

relaksasi kepada siswa 

melalui pemutaran musik 

instrumental pada saat 

siswa menyimpulkan 

kegiatan yang dilakukan. 
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Model BBL Karakteristik PBL Model Pembelajaran 

BBL-PBL 

meninjau pengetahuan 

pembelajar, karena otak 

belajar paling seefektif 

sepanjang waktu, tidak 

semua sekaligus. 

 

• PBL juga diakhiri 

dengan evaluasi yang 

mencakup tinjauan 

pengalaman belajar 

dan proses 

pembelajaran. 

Guru membimbing siswa 

untuk menyampaikan 

kesimpulan yang 

dipelajari. 

Verifikasi dan 

Pengecekan 

Kepercayaan 

Tahap ini tidak sekedar 

memberikan keuntungan 

bagi guru, tetapi 

pembelajar perlu 

mengkonfirmasi 

pembelajaran untuk diri 

mereka sendiri. 

pembelajaran dapat 

diingat paling baik ketika 

siswa memiliki satu 

model yang menyangkut 

konsep atau materi baru, 

seperti dengan menulis 

apa yang telah dipelajari, 

dan memberikan kuis 

kepada siswa. 

Guru memberikan soal 

untuk meninjau 

pengetahuan siswa, 

pengalaman belajar 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

Selebrasi dan Integrasi  

Tahap ini, penting untuk 

melibatkan emosi, 

sehingga dibuat 

menyenangkan, ceria, 

dan menggembirakan. 

Tujuannya untuk 

menanamkan rasa cinta 

akan pembelajaran. 

 Guru memberikan 

penghargaan berupa 

hadiah atau poin serta 

tepuk tangan kepada 

kelompok belajar yang 

aktif dalam menjawab 

pertanyaan dan membuat 

pertanyaan. 

Guru mengecek kembali 

pemahaman siswa 

mengenai materi hari ini 

dengan menanyakan 

tingkat pemahaman 

siswa dengan tugas yang 

diberikan. 
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Model pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah BBL-

PBL. Unsur-unsur dari model BBL-PBL sebagia berikut: 

a. Sintaksmatik 

Sintaksmatik model pembelajaran BBL-PBL dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2 Sintaksmatik model pembelajaran BBL-PBL 

Kegiatan pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pra-persiapan Guru memberikan 

brain gym dengan 

diringi musik yang 

semangat dan tren saat 

ini.  

Siswa mengikuti arahan  

dari guru. 

Persiapan 

Penyampaian apersepsi 

Guru menyampaikan 

keterkaitan materi 

sebelumnya dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

Siswa mendengarkan 

guru dan menganalisis 

kaitan antara materi 

sebelumnya dengan 

materi yang dipelajari. 

Persiapan 

Penyampaian motivasi 

Guru memberikan 

motivasi berupa 

masalah HOTS  

mengenai materi 

pembelajaran, agar 

siswa siap menerima 

pelajaran 

Siswa mendengarakan 

dan menganalisis 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru 

Persiapan 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

Persiapan 

Pemberian soal HOTS  

Guru memberikan soal 

pre test terkait dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

Siswa mengerjaan soal 

pre test terkait dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

Inisiasi dan akuisisi 

Pemberian materi dan 

bacaan terkait pemasalahan 

yang nyata. Pembagian 

kelompok secara 

heterogen. 

Guru membentuk 

siswa menjadi 5 

kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 7 

siswa yang heterogen 

jenis kelaminnya dan 

tingkat akademisnya. 

Guru memberikan 

LKS dan 

menayangkan video 

berbasis permasalahan 

saat ini terkait materi. 

Siswa mendengarkan 

penjelasan singkat dari 

guru, mencatat 

penjelasan guru tentang 

materi pokok, membaca 

artikel yang diberikan 

oleh guru, menganalisis 

artikel yang diberikan 

oleh guru, dan 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 
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Kegiatan pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Siswa mengikuti arahan 

guru untuk membentuk 

kelompok 

Elaborasi 

Diskusi kelompok dan 

presentasi hasil pengerjaan 

soal HOTS (jumping task)  

mengenai permasalahan 

terkait materi. 

Guru membimbing 

siswa dalam 

menyatakan pendapat 

di kelompoknya 

Guru membimbing 

siswa dalam berdiskusi 

kelompok 

menggunakan LDS. 

Guru meminta 

perwakilan kelompok 

untuk  menyampaikan 

hasil diskusinya 

 

Siswa menyatakan 

pendapat mengenai 

pemecahan 

permasalahan. 

Siswa mengerjakan LKS 

kelompok yang berisi  

soal HOTS (jumping 

task) yang berkaitan 

dengan permasalahan 

yang nyata tentang 

materi. 

Setiap individu siswa  

memulai mengajukan 

pendapat mengenai 

permasalahan yang ada 

secara berurutan. 

Siswa menyampaikan 

hasil diskusi kelompok 

didepan kelas melalui 

presentasi. 

 

Inkubasi dan Penyisipan 

Memori 

Relaksasi dengan 

pemutaran musik dalam 

diskusi.  

Guru memutarkan 

musik alfa selama 

menyimpulkan 

kegiatan diskusi 

 

Siswa mendengarkan 

musik alfa yang 

diputarkan. 

Siswa menyimpulkan 

hasil diskusi kelompok. 

 

Inkubasi dan Penyisipan 

Memori 

Pelurusan konsep dan 

penambahan  materi yang 

kurang. 

Pemberian pertanyaan 

HOTS tentang 

permasalahan yang terkait 

materi. 

Guru meluruskan 

konsep, memberikan 

tambahan materi yang 

kurang dan 

memberikan 

pertanyaan HOTS 

mengenai 

permasalahan yang 

terkait materi. 

Siswa mendengarkan 

konsep yang diluruskan 

oleh guru dan tambahan 

materi yang kurang. 

Siswa menjawab 

pertanyaan HOTS dari 

guru. 

 

Verifikasi dan 

Pengecekan 

Kepercayaan 

Guru membimbing 

siswa untuk 

menuliskan poin-poin 

Siswa menuliskan poin-

poin materi yang 

dipelajari. 
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Kegiatan pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pemberian konfirmasi 

mengenai materi 

pembelajaran berupa 

pencatatan materi. 

Pemberian soal HOTS 

yang berkaitan dengan 

materi. 

materi pembelajaran 

yang berlangsung. 

Guru membimbing 

siswa untuk 

menyampaikan 

kesimpulan yang 

dipelajari. 

Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan 

soal post test yang 

berkaitan dengan 

materi yang telah 

dipelajari. 

Siswa menyampaikan 

kesimpulan materi yang 

dipelajari. 

Siswa mengerjakan soal 

post test yang berkaitan 

dengan materi yang telah 

dipelajari. 

Selebrasi dan Integrasi 

Pemberian penghargaan 

dan pengecekan tugas. 

Guru mengecek 

kembali mengenai 

tugas yang diberikan. 

Guru memberikan 

penghargaan 

kepada kelompok 

teraktif dalam 

menjawab pertanyaan 

dan membuat 

pertanyaan. 

Siswa yang kelompoknya 

teraktif menerima 

penghargaan yang 

diberikan guru 

 

 

a. Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi pada model pembelajaran BBL-PBL yaitu peran guru sebagai 

fasilitator bagi siswa dalam proses pembelajaran. Guru mendampingi dan 

membantu siswa dalam mendapatkan konsep pembelajaran melalui belajar mandiri 

dan kelompok menggunakan LKS. Guru membimbing siswa untuk melakukan 

diskusi kelompok, serta membimbing siswa untuk berani mengemukakan pendapat 

mengenai solusi pemecahan permasalahan yang ada di dalam lembar diskusi 

kelompok dalam proses pembelajaran. Guru bertugas memantau kegiatan yang 

berlangsung dalam proses pembelajaran. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial model pembelajaran ini adalah diskusi yang dilakukan secara 

berkelompok yang terdiri dari 5 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 7 

siswa yang dikelompokkan secara heterogen. Setiap siswa dilatih untuk 
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bekerjasama, berani mengungkapkan pendapat, bertukar ide, bdapat bertanya, 

menghormati pendapat dari orang lain, dan dilatih untuk berpikir kritis. 

c. Sistem pendukung  

Sistem pendukung yang dapat menunjang proses pembelajaran ini yaitu 

materi pembelajaran berupa buku cetak yang dipinjamkan sekolah kepada siswa, 

media pembelajaran yang berupa keanekaragaman hayati di halaman sekolah, 

power point, video brain gym, pengeras suara yang digunakan untuk media 

pengeras suara saat pemutaran musik brain gym dan musik instrumental. Selain itu, 

terdapat LKS sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan secara mandiri, 

dan kelompok. 

d. Dampak instruksional 

Dampak instruksional model pembelajaran BBL-PBL yaitu siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, karena siswa melakukan diskusi kelompok dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Peningkatan hasil belajar kognitif 

melalui pre test dan post test, serta psikomotor melalui pengamatan 

keanekaragaman hayati di lapang. Selain itu, terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis yang terdiri dari beberapa indikator yaitu bertanya dan menjawab 

pertanyaan, memberikan alasan dari jawaban yang dikemukakan, dan 

menyimpulkan hasilnya. 

e. Dampak pengiring 

Dampak pengiring dari model pembelajaran BBL-PBL yaitu siswa dapat 

bekerjasama dengan teman, dapat lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah 

yang terdapat di dalam LKS, dapt lebih disiplin, bertanggung jawab, dapat 

mengkomunikasikan pengetahuannya, kritis dalam memcahkan masalah, memiliki 

rasa percaya diri, dan  dapat menghargai pendapat orang lain.  

 

3.6 Teknik Perolehan Data 

3.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari pengisian validasi oleh para ahli 

pengembangan pada bidangnya. Data hasil penelitian ini berupa skor dan saran 

dalam rangka memperbaiki model pembelajaran BBL-PBL. Bentuk penilaian 
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dilakukan dengan tanda checklist  (√) pada kolom yang sesuai dan menulis kritik 

dan saran. Data yang diperoleh berupa hasil validasi dari model pembelajaran yang 

dikembangkan, silabus, RPP, serta instrumen penilaian hasil belajar. Metode 

pengumpulan data dari penelitian ini sebagai berikut. 

a.  Pengumpulan data dari lembar pengisian validasi oleh ahli atau pakar 

Validator ahli terdiri dari dua dosen ahli pengembangan model pembelajaran  

dari Pendidikan Biologi UNEJ. Perangkat pembelajaran yang di validasi oleh ahli 

yaitu silabus, RPP, soal pre test, soal post test, LKS. Selain validator dosen,  juga 

ada validator guru biologi sebagai pengguna yaitu satu guru biologi SMAN 

Rambipuji. Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data kulitatif dan 

kuantitatif yang berupa skor, dan saran-saran untuk memperbaiki pengembangan 

model pembelajaran BBL-PBL. 

b. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kebutuhan siswa 

dan guru yang di dalamnya terdapat daftar pertanyaan mengenai pembelajaran yang 

biasa dilakukan, pengalaman yang didapatkan dari proses pembelajaran, dan 

kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran, yang terlampir pada Lampiran 

C1 halaman 92, dan Lampiran C2 halaman 93. Selain itu, terdapat angket 

kepraktisan model untuk guru dan siswa yang di dalamnya terdapat daftar 

pertanyaan mengenai respon guru dan siswa terhadap penggunaan model BBL-PBL 

dalam proses pembelajaran yang terlampir terlampir pada Lampiran H3 halaman 

188, dan Lampiran I3 halaman 198. 

c. Metode tes 

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan pembelajaran dengan melakukan pre test dan pos test. Pre test merupakan 

kegiatan untuk menguji kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan 

diterima, yang dilakukan pada awal pembelajaran. Sedangkan post test merupakan 

tes akhir yang dilakukan untuk menguji pemahaman siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Soal pre test dan post test terlampir pada Lampiran G1 halaman 162. 

Selain itu, juga terdapat tes keterampilan berpikir kritis menggunakan LKS. 
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d. Metode wawancara 

Metode wawancara bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

berlangsung seperti kegiatan belajar mengajar, metode dan model pembelajaran, 

kondisi siswa dalam proses pembelajaran, respon siswa terhadap guru dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan memberikan beberapa daftar 

pertanyaan kepada guru biologi di SMAN Rambipuji. Pedoman wawancara 

terlampir pada Lampiran B halaman 90. 

e. Metode observasi 

Tujuan metode observasi pada penelitian ini yaitu untuk mengamati sikap 

guru, cara mengajar guru dan sikap siswa selama proses pembelajaran. Metode 

observasi yang dilakukan pada penelitian ini antara lain pengamatan langsung oleh 

observer untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

f. Metode dokumentasi 

Metode dokumantasi bertujuan untuk memperoleh data dengan cara 

mendokumentasikan menggunakan kamera hp maupun kamera digital saat 

wawancara dengan guru, daftar nama siswa, hasil nilai pre test dan post test, angket 

kebutuhan siswa dan guru, angket kepraktisan model untuk guru dan siswa, nilai 

ujian akhir sebelumnya pada pembelajaran biologi, foto dan video saat kegiatan 

pembelajaran. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan dan pengolahan data yang 

diperlukan dari penelitian, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Data yang dianalisis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

3.7.1 Analisis Data Hasil Validasi 

Model pembelajaran divalidasi 2 validator yaitu 2 dosen ahli pengembangan 

model pembelajaran dari Pendidikan Biologi UNEJ, serta 1 guru biologi SMAN 

Rambipuji. Validitas berdasarkan nilai rata-rata dari indikator yang diserahkan 

kepada setiap validator. Berdasarkan rerata nilai indikator yang telah ditentukan 
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pada setiap aspek. Data kuantitatif dari segi penilaian dengan checklist (√) 

berdasarkan krteria pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 

 

Data kuantitatif yang didapatkan berdasarkan hasil validai model siswa 

selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis yang dikonversi menggunakan skala 

Likert, yaitu: 

𝑃 =
𝑛𝑖

𝑁
× 100 

Keterangan: 

P: hasil penilaian 

ni: Jumlah responden dengan kriteria i 

N: Jumlah skor maksimum 

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Model BBL-PBL 

Pencapaian 

nilai (skor) 

Kategori 

validitas 
Keterangan 

84 ≤ x ≤ 100 Sangat valid Sangat siap digunakan di lapang dalam proses 

belajar mengajar  

68 ≤ x < 84 Valid Dapat digunakan namun dengan menambah 

komponen yang dirasa kurang. Penambahan 

tidak terlalu besar dan mendasar 

52 ≤ x < 68 Cukup valid Boleh digunakan dengan syarat memperbaiki 

komponen yang dirasa kurang sesuai 

36 ≤ x < 52 Kurang valid Revisi dilakukan dengan meneliti ulang secara 

seksama serta mencari kelemahan untuk 

penyempurnaan 

20 ≤ x < 36 Tidak valid Merevisi hampir seluruh komponen 
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3.7.2 Analisis Kepraktisan Model 

Kepraktisan model diperoleh berdasarkan angket siswa. Angket respon diberi 

seteleh kegiatan belajar mengajar selesai. Analisis respon dilakukan dengan lembar 

angket siswa. Selanjutnya, respon dianalisis dengan teknik analisis yang dikonversi 

menggunakan skala Likert, yaitu: 

𝑃 =
𝑛𝑖

𝑁
× 100 

Keterangan: 

P  : hasil penilaian 

ni : Jumlah responden dengan kriteria i 

N : Jumlah skor maksimum 

Kriteria kepraktisan model dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Model  BBL-PBL 

Tingkat Validitas  Kriteria Kevalidan 

84 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

68 ≤ x < 84 Baik 

52 ≤ x < 68 Cukup Baik 

36 ≤ x < 52 Kurang Baik 

20 ≤ x < 36 Tidak Baik 

 

3.7.3 Analisis Keefektifan Model 

Analisis keefektifan model menggunakan penilaian hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Analisis keefektifan model penilaian kognitif berupa hasil pre test dan post 

test yang dianalisis dengan N-gain (Normalized gain). N-gain menurut Hake (2016) 

dirumuskan sebagai berikut:  

N-Gain = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

Pretest = nilai pretest  

Posttest = nilai posttest  

Kriteria tingkat capaian N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
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Tabel  3.6 Kriteria tingkat capaian N-gain 

Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain 

normalized gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ normalized gain < 0,70 Sedang 

normalized gain < 0,30 Rendah 

 

b. Analisis Hasil Belajar Psikomotor 

Pengukuran hasil belajar psikomotor yaitu dengan melakukan penilaian 

terhadap performansi diskusi saat proses pembelajaran, dan pengamatan yang 

dilakukan di halaman sekolah. Rumus penilaian psikomotor sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

Tabel 3.7 Kriteria Psikomotor 

Rentang Nilai Kriteria  

84 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

68 ≤ x < 84 Baik 

52 ≤ x < 68 Cukup Baik 

36 ≤ x < 52 Kurang Baik 

20 ≤ x < 36 Tidak Baik 
 

c. Analisis Keterampilan berpikir Kritis 

Pengukuran keterampilan berpikir kritis didapatkan dari analisis jawaban 

siswa pada soal tes kognitif berpikir kritis dan dengan indikator yang 

dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis dianalisis teknik analisis yang 

dikonversi menggunakan skala Likert, yaitu: 

𝐶𝑠 =
𝐶

𝑁
× 100 

Keterangan: 

Cs : Skor kemampuan berpikir siswa (Critical Thinking Score) 

C : Jumlah skor yang diperoleh (Critical Thinking) 

N : Jumlah skor total 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pencapaian nilai (skor) Kategori Berpikir Kritis 

83,35 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

66,68 ≤ x ≤ 83,35 Baik 

50,01 ≤ x ≤ 66,68 Cukup Baik 

33, 34 ≤ x ≤ 50,01 Kurang Baik 

16,67 ≤ x ≤ 33,34 Tidak Baik 

      0 ≤ x ≤ 16,67 Tidak Baik 
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3.8 Alur Penelitian  
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu : 

a. Model penelitian pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 

tahap yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (development), tahap implemantasi (implementation), dan  

tahap evaluasi (evaluation).  

b. Validasi produk terdiri atas validasi validasi buku panduan model 

pembelajaran, validasi silabus, validasi RPP dan validasi perangkat soal pretest 

dan postest. Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga validator maka keseluruhan 

produk pengembangan model pembelajaran BBL-PBL yang telah disusun oleh 

peneliti bernilai  91,4 dengan kategori sangat valid, sehingga dapat digunakan 

pada proses pembelajaran. 

c. Keefektifan model pembelajaran BBL-PBL dilihat berdasarkan hasil belajar 

siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil belajar koginitif yang 

dianalisis dengan Normalized gain diperoleh nilai yang meningkat setiap 

pertemuan yang dilakukan, yaitu sebesar 0,71, 0,76, dan 0,81, serta 

dikategorikan tinggi. Hasil belajar psikomotor mengalami peningkatan setiap 

pertemuan yaitu sebesar 76,3, 79, dan 82. Keterampilan berpikir kritis siswa 85 

yang dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis sehingga penerapan 

model pembelajaran BBL-PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

keterampilan berpikir kritis. 

d. Kepraktisan model pembelajaran diperoleh melalui lembar kepraktisan model 

pembelajaran yang terdiri dari angket kepraktisan guru dan siswa. Rerata 

persentase angket kepraktisan guru sebesar 91,2% dan termasuk pada kategori 

sangat baik yang artinya sangat praktis. Rerata persentase angket kepraktisan 

siswa sebesar 86% dan termasuk pada kategori sangat baik yang artinya sangat 

praktis. Berdasarkan hasil rerata persentase kepraktian siswa maupun guru 

termasuk pada kategori sangat praktis, sehingga model pembelajaran BBL-
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PBL sangat praktis untuk diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah dan tidak 

menyulitkan guru dalam penerapannya. 

 

5.2. Saran 

a. Bagi guru, hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang menyenangkan dan 

melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan pengembangan model pembelajaran lain guna meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia.
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LAMPIRAN A MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator 

Sumber 

Data 

Metode 

Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

PENGEMBA

NGAN 

MODEL 

PEMBELAJ

ARAN 

BRAIN-

BASED 

LEARNING  

BERBASIS 

PROBLEM-

BASED 

LEARNING 

(BBL-PBL) 

UNTUK 

PEMBELAJ

ARAN 

BIOLOGI 

SMA KELAS 

X  

Pembelajaran biologi SMA 

pada kurikulum 2013 revisi 

dituntut berpusat pada siswa, 

sehingga siswa SMA dapat 

mengembangkan kemampuan 

berfikir, menciptakan suasana 

menyenangkan, menantang, 

menyediakan pengalaman 

belajar yang beragam. 

Pembelajaran biologi 

berkaitan dengan cara mencari 

tahu, memahami alam dan 

makhluk hidup secara 

sistematis, untuk memahami 

alam dalam pembelajaran 

biologi diperlukan 

kemampuan berpikir kritis 

(Julianto et al.,2018). 

Kenyataannya 

pembelajaran saat ini masih 

a. Bagaimanaka

h model 

pembelajaran 

BBL-PBL 

yang valid 

untuk  

pembelajaran 

biologi SMA? 

b. Bagaimanaka

h model 

pembelajaran 

BBL-PBL 

yang praktis 

untuk  

pembelajaran 

biologi SMA? 

c. Bagaimanaka

h model 

pembelajaran 

BBL-PBL 

Variabel 

terikat : 

Model BBL-

PBL yang 

valid, praktis, 

dan efektif 

Variabel 

bebas:  

Model 

pembelajaran 

BBL-PBL 

• Munculnya 

penguasaan 

kognitif 

materi 

Biologi 

oleh siswa 

dengan 

pembelajar

an 

menggunak

an model 

BBL-PBL. 

• Munculnya 

penguasaan 

psikomotor 

materi 

Biologi 

oleh siswa 

dengan 

pembelajar

• Subjek 

penelitian 

yaitu siswa 

SMA 

Kelas X 

sebanyak 1 

kelas. 

• KBM 

(Kegiatan 

Belajar 

Mengajar) 

• Tes 

kognitif 

• Tes 

keterampil

an berpikir 

kritis 

• Angket 

kebutuhan 

guru (need 

Instrumen 

penelitian : 

Model 

pembelajaran 

BBL-PBL 

dengan tes 

kognitif,  

lembar 

pengamatan,le

mbar 

keterampilan 

berpikir kritis . 

 

Teknik 

pengambilan 

data : 

Observasi, 

wawancara, 

dikumentasi, 

hasil kognitif 
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berpusat pada guru (Julianto et 

al., 2018). Menurut Alwi et al. 

(2019) implikasinya tampak 

dalam proses pembelajaran, 

siswa belum berperan aktif 

memikirkan masalah yang 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, 

sehingga dimensi pengetahuan 

siswa hanya berasal dari yang 

disajikan oleh guru. 

Problem Based 

Learning  (PBL) merupakan 

pendekatan yang efektif untuk 

pengajaran proses berpikir 

tingkat tinggi (Damiyanti, dan 

Zhanty, 2019). PBL 

menggunakan masalah nyata 

sebagai  konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang berpikir 

kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah serta 

untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang 

terdapat di dalam materi 

pelajaran (Nugraha et al., 

2019). 

yang efektif 

untuk  

pembelajaran 

biologi SMA? 

an 

menggunak

an model 

BBL-PBL. 

• Munculnya  

penguasaan 

keterampila

n berpikir 

kritis  

dalam 

pembelajar

an Biologi 

dengan 

menggunak

an model 

BBL-PBL 

• Meningkatn

ya hasil 

belajar dan 

keterampila

n berpikir 

kritis  siswa 

dalam 

pembelajar

an biologi 

dengan 

menggunak

an model  

assessment

) 

• Angket 

kebutuhan 

siswa 

(need 

assessment

) 

 

siswa, hasil 

psikomotor dan 

hasil  lembar 

kerja 

keterampilan 

berpikir kritis 

Teknik 

analisis data :   

1. Validasi 

model 

2. Analisis 

kepraktisan 

model 

3. Analisis 

kefektifan 

model 

dengan 

analisis 

hasil 

belajar dan 

keterampil

an berfikir 

kritis 
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Pembelajaran yang efektif 

adalah pembelajaran yang 

mampu menyeimbangkan 

seluruh potensi berpikir siswa, 

yang mampu 

menyeimbangkan antara 

potensi otak kanan dan otak 

kiri siswa (Letastari, 2014). 

Model pembelajaran yang 

mengoptimalkan kemampuan 

otak  yaitu  Brain-Based 

Learning (BBL)  yang 

mempertimbangkan apa yang 

sifatnya alami bagi otak dan 

bagaimana otak dipengaruhi 

oleh lingkungan dan 

pengalaman. Pemaparan di 

atas melatarbelakangi peneliti 

untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengembangan 

Model Pembelajaran Brain-

Based Learning (BBL) 

Berbasis Problem-Based 

Learning (PBL) untuk 

Pembelajaran Biologi SMA 

Kelas X. 

 

BBL-PBL 
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LAMPIRAN B  HASIL WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan yang diajukan pada guru mata pelajaran biologi Kelas X SMAN 

Rambipuji sebagai berikut. 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang kondisi pembelajaran  biologi kelas 

X? 

2. Bagaimana dengan hasil belajar siswa? 

3. Bagaimana tingkat berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi? 

4. Bagaimana saran Bapak/Ibu sebagai guru mata pelajaran biologi mengenai 

inovasi pengembangan model pembelajaran Brain-Based Learning  berbasis 

Problem-Based Learning (BBL-PBL) sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

dan hasil yang diinginkan berkaitan dengan materi keanekaragaman hayati? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


91 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


92 
 

 

LAMPIRAN C.1  ANGKET KEBUTUHAN (GURU) 
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LAMPIRAN C.2 ANGKET KEBUTUHAN (SISWA) 
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LAMPIRAN D.1 VALIDASI BUKU PANDUAN 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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LAMPIRAN D.2 HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN 

NO ASPEK YANG DINILAI 

PENILAIAN 

1 2 3 

1 Latar belakang pengembangan model telah 

disampaikan dengan jelas 
4 5 4 

2 Tujuan dilakukannya pengembangan model 

disampaikan dengan jelas 
4 5 5 

3 Deskripsi model telah disampaikan dengan jelas 5 5 5 

4 
Prinsip reaksi model pembelajaran disampaikan 

dengan jelas 
4 5 5 

5 
Prinsip sosial model pembelajaran disampaikan 

dengan jelas 
4 5 5 

6 Prinsip pendukung model pembelajaran 

disampaikan dengan jelas 
4 5 4 

7 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

model pembelajaran telah disampaikan dengan 

jelas 

5 5 4 

8 Langkah-langkah dalam model pembelajaran 

telah disampaikan dengan jelas 
5 5 5 

9 Perkiraan model mampu memberi tugas individu 4 5 4 

10 Model mampu memberi tugas kelompok 5 5 5 

11 Model mampu membuat pembentukan kelompok 4 5 4 

12 Kesuaian model pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan siswa 
5 4 5 

13 Kebermaknaan pengalaman beajar bagi siswa 

yang dirancang dalam model pembelajaran 
5 4 5 

14 Model mampu menciptakan komunikasi multi 

arah pada siswa 
4 5 5 

15 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa 

untuk melakukan eksplorasi pengetahuan 
4 5 4 

16 Kemampuan model dalam mengarahkan siswa 

untuk konfirmasi 
4 4 4 

17 Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan 

dalam model pembelajaran 
5 5 3 

18 Ketepatan pemilihan kompetensi dasar dalam 

model pembelajaran 
5 5 4 
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19 Hasil belajar yang ingin dicapai telah 

disampaikan dengan jelas 
4 5 3 

20 Ragam bahasa komunikatif 4 4 4 

21 Penggunaan bahasa efektif dan efisien 5 4 5 

22 Kalimat sesuai dengan EYD 5 5 5 

23 Ketepatan istilah 4 5 5 

 JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 102 110 102 

 RATA RATA PERSENTASE 89% 96% 89% 

 KATEGORI 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

 RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR 
105 

 RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 91% 

 KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN E.1 SILABUS PEMBELAJARAN 

  SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMAN Rambipuji 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

 

KI : 1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI : 2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI : 4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

3.2 Menganalisis 

berbagai 

tingkat 

keanekaraga

man hayati di 

Indonesia 

beserta 

ancaman dan 

3.2.1 Menjelaskan 

konsep 

keanekaraga

man gen, 

jenis, 

ekosistem  

3.2.2 Mengidentifi

kasi 

• Konsep 

keanekara

gaman 

gen, jenis, 

ekosistem 

• Keanekar

agaman 

hayati 

• Mendiskusikan 

berbagai 

keanekaragama

n hayati tingkat 

gen, jenis, 

ekosistem di 

Indonesia. 

• Tes tulis 

• Tes 

keteram

pilan 

berpikir 

kritis 

• Uraian 

• LKS 

10 x 45’ • Buku 

Biologi 

Campbell

Jilid 2 

• Buku 

Biologi 

SMA 

Kelas X 
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Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

pelestarianny

a  

keanekaraga

man hayati 

Indonesia 

baik flora dan 

fauna serta 

penyebarann

ya 

berdasarkan 

Garis 

Wallace dan 

Garis Weber 

3.2.3 Mengidentifi

kasi 

keunikan 

hutan hujan 

tropis 

Indonesia 

3.2.4 Menganalisis 

ancaman dan 

pemanfaatan 

keanekaraga

man hayati 

Indonesia 

3.2.5 Menganalisis 

upaya 

Indonesia

, flora dan 

fauna, 

serta 

penyebara

nnya 

berdasark

an Garis 

Wallace 

dan Garis 

Weber  

• Keunikan 

hutan 

hujan 

tropis 

Indonesia 

• Pemanfaa

tan 

keanekara

gaman 

hayati 

Indonesia 

• Ancaman 

keanekara

• Mengidentifika

si 

keanekaragama

n hayati 

Indonesia baik 

flora dan fauna 

serta 

penyebarannya 

berdasarkan 

Garis Wallace 

dan Garis 

Weber melalui 

pengamatan 

gambar yang 

disajikan 

melalui ppt 

• Mengidentifika

si keunikan 

hutan hujan 

tropis melalui 

pengamatan 

gambar dan 

kasus-kasus 

yang berkaitan 

dengan hutan 

• Lingkung

an sekolah 

• Internet  
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Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

pelestarian 

keanekaraga

man hayati 

Indonesia 

gaman 

hayati di 

Indonesia 

• Upaya 

pelestaria

n 

keanekara

gaman 

hayati di 

Indonesia 

hujan tropis dan 

keanekaragama

n hayati yang di 

dalamnya saat 

ini 

• Menganalisis 

kasus-kasus 

ancaman 

keanekaragama

n hayati di 

Indonesia 

melalui 

penayangan 

video 

permasalahan 

yang disajikan 

dalam 

pembelajaran 

• Menganalisis 

pemanfaatan 

keanekaragama

n hayati di 

Indonesia 
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Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

4.2 Menyajikan hasil 

observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Melakukan 

observasi 

berbagai 

tingkat 

keanekaraga

man hayati di 

Indonesia 

4.2.2 Menyajikan 

hasil 

observasi 

berbagai 

tingkat 

keanekaraga

man hayati di 

Indonesia  

4.2.3 Membuat 

tulisan 

usulan 

tentang u 

upaya 

pelestarian 

keanekaraga

man hayati di 

Indonesia 

• Mengamati 

berbagai tingkat 

keanekaragama

n hayati 

Indonesia yang 

ada di halaman 

sekolah 

• Mengidentfikas

i ciri-ciri 

keanekaragama

n tumbuhan 

yang ada di 

halaman 

sekolah 

• Mengelompokk

an berbagai 

tingkat 

keanekaragama

n hayati 

Indonesia dan 

contoh-

contohnya yang 

ada di halaman 

sekolah 

• Tes tulis 

• Tes 

keteram

pilan 

berpikir 

kritis 

• Uraian 

• LKS 

10 x 45’ • Buku 

Campbell 

jilid 2 

• Buku 

Biologi 

SMA 

Kelas X 

• Lingkung

an sekolah 

• Internet 
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Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

berdasarkan 

ciri-cirinya  
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LAMPIRAN E.2 VALIDASI SILABUS 

 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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LAMPIRAN E.3 HASIL ANALISIS VALIDASI SILABUS 

NO ASPEK YANG DINILAI 
Penilaian Ahli 

1 2 3 

1 
Kesesuaian format silabus dengan BSNP (Badan 

Standar Nasional Pendidikan) 
5 5 5 

2 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

didicantumkan 
5 5 5 

3 Kesesuaian indikator dengan KI dan KD 5 5 4 

4 
Materi pembelajaran sesuai dengan KI, KD, dan 

indicator 
4 5 4 

5 
Jenis Penilaian sesuai dengan KI, KD, dan 

indikator 
4 4 4 

6 
Sumber ajar sesuai dengan KI, KD, indikator, 

serta materi belajar 
4 4 4 

7 
Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 

dan materi belajar 
4 4 4 

8 
Ketercukupan alokasi waktu dengan KD dan 

indicator 
5 5 4 

9 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 5 5 5 

10 Struktur kalimat yang digunakan sederhana 5 4 5 

 JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 46 46 44 

 RATA RATA PERSENTASE 92% 92% 88% 

 KATEGORI 
Sangat  

Valid 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

 
RATA RATA TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR 
45,3 

 RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 91% 

 KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN F.1 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Sekolah   : SMAN Rambipuji 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X / Ganjil  

Materi Pokok : Keanekaragaman hayati 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Menganalisis berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia beserta ancaman 

dan pelestariannya. 

3.2.1 Mengidentifikasi keunikan hutan 

hujan tropis Indonesia 

3.2.2 Menganalisis pemanfaatan 

keanekaragaman hayati Indonesia. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengidentifikasi keunikan hutan hujan tropis Indonesia melalui 

pengamatan gambar yang disajikan dengan baik dan cermat. 
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2. Siswa dapat menganalisis pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia 

melalui diskusi dengan kritis dan tanggung jawab. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Materi Pembelajaran Reguler 

1. Keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, ekosistem (Materi terlampir) 

2. Keanekaragaman hayati di Indonesia berdasarkan Garis Weber dan Wallace 

(Materi terlampir) 

3. Keanekaragaman hayati hutan hujan tropis di Indonesia (Materi Terlampir) 

4. Ancaman keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir) 

5. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir) 

6. Upaya pelestarian Keanekaragaman hayati di Indonesia (Materi terlampir) 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pertemuan 3 

1. Pendekatan  : Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 

2. Model   : Brain Based Learning berbasis Problem- 

Based Learning (BBL-PBL) 

3. Metode pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi. 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media  : Power point 

2. Alat   : LDS, LCD Proyektor 

3. Sumber  : Buku paket siswa BIOLOGI kelas X (Irnaningtyas.  

 2016. BIOLOGI Kelas X. Jakarta: Erlangga.)  

Buku pegangan guru BIOLOGI Jilid 2 (Campbell N. 

A., J. B., Reece, L. A., Urry, M. L., Cain, S. A., 

Wasserman, P. V., Minorsky, dan J. B., Jackson. 2014. 

Biologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga.) 

Lingkungan sekolah 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ketiga  :  2X 45 menit 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

Pra 

pembelajaran 

Pra-persiapan • Salam pembuka dan doa 

• Memeriksa kehadiran siswa 

• Menanyakan kesiapan dan 

kesehatan siswa 

• Melakukan brain gym 

dengan diiringi lagu 

Kartonyono 

5 Menit 

Pendahuluan  Persiapan 

• Penyampaian 

apersepsi 

• Penyampaian 

motivasi 

• Penyampaian 

tujuan 

pembelajaran 

• Pemberian soal pre 

test  

1) Apersepsi 

Menstimulasi siswa 

mengenai pembelajaran 

sebelumnya dengan 

materi Keanekaragaman 

hayati yaitu dengan 

bertanya keunikan hutan 

hujan tropis di Indonesia. 

2) Motivasi 

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

yang mengarahkan siswa 

untuk memasuki materi 

Keanekaragaman hayati 

• Hutan hujan tropis di 

dalamnya terdapat 

keanekaragaman 

yang cukup tinggi, 

baik tumbuhan dan 

hewan, apakah akan 

memicu pemanfaatan 

keanekargaman 

hayati yang 

berlebihan? Jika 

berlebihan, apa yang 

terjadi? 

3) Tujuan 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

melakukan proses 

pembelajaran. 

4) Guru memberikan soal 

pre test untuk 

17 

menit 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa 

mengenai 

Keanekaragaman hayati. 

Inti  Inisiasi dan akuisisi  

• Pemberian materi 

dan bacaan terkait 

pemasalahan yang 

nyata. 

• Pembagian 

kelompok secara 

heterogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru mengelompokkan 

siswa dalam 5 kelompok 

secara heterogen  hasil 

belajar kognitif, perbedaan 

jenis kelamin, yang 

masing-masing kelompok 

terdiri dari 7 siswa. 

2) Guru menjelaskan 

penghargaan yang akan 

didapatkan dari keaktifan 

kelompok. 

3)  Guru memberikan 

penjelasan singkat 

mengenai pemanfaatan, 

ancaman, dan pelestarian 

keanekaragaman hayati 

dan pelestariannya 

menggunakan power 

point. 

4) Guru memberikan LKS 

kepada siswa dalam 

masing-masing kelompok,  

yang berisi soal HOTS 

yang berkaitan dengan 

permasalahan 

keanekaragaman hayati 

dan berdasarkan video 

permasalahan yang 

ditayangkan. 

5) Guru menayangkan 

sebuah video mengenai 

permasalahan saat ini yang 

berkaitan dengan 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia yang terancam 

dengan adanya sampah   

yang menantang 

keingintahuan siswa untuk 

memecahkan masalah  

yang didapatkan dari 

58 

Menit 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi 

• Diskusi 

kelompok dan 

presentasi hasil 

pengerjaan soal 

HOTS (jumping 

task)  mengenai 

permasalahan 

terkait materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

video, membimbing siswa 

dalam membuat 

pertanyaan, menentukan 

tindakan dalam 

permasalahan tersebut, 

menemukan istilah-istilah 

dan mendeskripsikan 

definisinya secara mandiri.  

 

6) Guru membimbing siswa 

dapat menyelesaikan LKS 

dengan memanfaatkan 

sumber belajar baik dari 

buku maupun internet. 

7) Guru membimbing siswa  

untuk menyelesaikan LKS 

dengan soal HOTS pada 

masing-masing kelompok 

mengenai permasalahan 

yang akan dipecahkan 

bersama-sama, sehingga 

melatih kerjasama dan 

kemampuan berpikir kritis 

masing-masing siswa. 

8) Guru membimbing siswa 

untuk dapat 

menyampaikan 

pendapatnya mengenai 

jawaban atas pertanyaan 

yang ada di LKS,  dan 

membimbing siswa untuk 

mendapatkan jawaban 

bersama di dalam LKS. 

9) Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok. 

10) Guru membimbing siswa 

perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan 

hasil diskusi dan 

pengamatan di halaman 

sekolah, serta  

penyelesaian soal LKS. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


119 
 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi dan 

Penyisipan Memori 

• Relaksasi dengan 

pemutaran musik 

dalam diskusi. 

• Pelurusan konsep 

dan penambahan  

materi yang 

kurang. 

• Pemberian 

pertanyaan HOTS 

tentang 

permasalahan 

yang terkait 

materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Verifikasi dan 

Pengecekan 

Pemberian 

konfirmasi 

mengenai materi 

pembelajaran berupa 

pencatatan materi. 

11) Guru membimbing siswa 

untuk melakukan 

presentasi masing-

masing kelompok. 

12) Guru membimbing siswa 

dari kelompok lain untuk 

membuat pertanyaan dan 

kelompok yang 

mendapatkan pertanyaan 

untuk dapat 

menjawabnya. 

 

13) Guru memberikan 

relaksasi kepada siswa 

melalui pemutaran musik 

instrumental dengan lagu 

Shape of You, Spechless, 

Harusnya Aku  dalam 

proses penulisan 

kesimpulan diskusi. 

14) Guru menjelaskan 

konsep-konsep yang 

telah didapatkan siswa 

dan meluruskan konsep 

yang salah mengenai 

konsep keanekaragaman 

hayati. 

15) Guru memberikan 

pertanyaan HOTS  

“Mengapa tingkat 

keanekaragaman hayati 

harus dijaga dari segala 

sesuatu yang dapat 

menurunkan tingkat 

keanekaragaman 

hayati?”. 

 

16) Guru membimbing siswa 

untuk menuliskan poin-

poin materi pembelajaran 

yang berlangsung. 

17) Guru membimbing siswa 

untuk menyampaikan 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

Pemberian soal post 

test. 

kesimpulan yang 

dipelajari. 

18) Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan soal 

post-test yang berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Penutup  Selebrasi dan 

Integrasi  

Pemberian 

penghargaan. 

1) Guru memberikan 

penghargaan berupa 

hadiah atau poin serta 

tepuk tangan kepada 

kelompok belajar yang 

aktif dalam menjawab 

pertanyaan dan membuat 

pertanyaan. 

2) Guru mengecek kembali 

pemahaman siswa 

mengenai materi hari ini 

dengan menanyakan 

tingkat pemahaman siswa 

dengan tugas yang 

diberikan. 

3) Guru meminta siswa untuk 

berdo’a 

4) Guru memberikan salam  

10 

Menit 
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H. TEKNIK PENILAIAN  

• Penilaian Kognitif  : tes tulis essay (LDS), lembar soal pre test  

dan post test 

• Penilaian Afektif  : lembar penilaian sikap siswa 

• Penilaian performansi : lembar penilaian diskusi siswa 

 

Jember, 18 September 2019 

Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti 
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I. MATERI 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

A. Konsep Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keanekaragaman organisme 

yang menunjukkan keseluruhan variasi gen, jenis dan ekosistem suatu daerah 

.Keanekaragaman hayati terbentuk karena adanya keseragaman dan keberagaman 

sifat makhluk hidup.Secara garis besar keanekaragaman hayati dapat dibedakan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu 1) keanekaragaman gen, 2) keanekaragaman jenis, 

3)keanekaragaman ekosistem. 

1. Keanekaragaman Gen 

Gen atau plasma nutfah adalah unit dasar kromosom yang bewrperan 

membawa factor keturunan. Perbedaan susunan dan jumlah faktor dalam kerangka 

dasar gen akan menyebabkan keanekaragaman gen. Keanekaragaman gen 

menyebabkan variasi antar individu sejenis, misalnya: 

a. variasi pada pohon kelapa, ada kelapa hijau, kelapa merah 

b. variasi pada tanaman padi, ada IR, Rojolele,PB, Bengawan 

c. variasi pada pohon mangga, ada manalagi, gadung, podang 

Perbedaan sifat dalam satu spesies disebut variasi. Variasi makhluk hidup 

secara alami dapat terjadi karena perkawinan dan interaksi  gen dengan 

liongkungan. Variasi makhluk hidup juga dapat terjadi secara buatan, yaitu hasil 

inseminasi atau hibridisasi. 

B. Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman jenis adalah perbedaan yang ditemukan pada makhluk 

hidup antar jenis yang mudah diamati karena perbedaannya mencolok. Perbedaan 

tersebut meliputi perbedaan morfologi, anatomi, fisiologi, tingkah laku dan 

sebagainya, misalnya: 

Keanekaragaman antara kelapa,aren, pinang yang termasuk dalam famili Palmae. 

C. Keanekaragaman Ekosistem 

Keanekaragaman ekosistem menunjukkan adanya berbagai spesies yang 

memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-beda terhadap lingkungannya 
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,sehingga membentuk ekosistem yang berbeda. Di dalam ekosistem , interaksi antar 

organisme ditentukan oleh: 

a. komponen biotik    : berbagai jenis makhluk hidup 

b. komponen abiotik : 

- factor fisik(iklim,cahaya,suhu,air,tanah,kelembaban) 

- factor kimia ( salinitas,tingkat keasaman/pH,kandungan mineral) 

Beberapa contoh keaekaragaman ekosistem antara lain         : 

a. Ekosistem Pantai               :  didominasi oleh formasi pes-caprae dan formasi 

baringtonia. 

b. Ekosistem Padang Rumput     : didominasi oleh tumbuhan rumput 

c. Ekosistem Gurun                     : didominasi oleh tumbuhan kaktus 

d. Ekosistem Hutan Hujan Tropis: ditumbuhi oleh berbagai macam pohon, terutama 

tumbuhan epifit , dan liana(misalnya rotan ) 

B. Keanekaragaman Hayati di Indonesia  

Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki banyak kekayaan alam,oleh 

sebab itu dijuluki Mega Divercity Country. Hal ini disebabkan negara kita terletak 

di daerah tropis. Keanekaragaman yang tinggi di Indonesia bisa dijumpai dalam 

hutan hujan tropis yang di dalamnya banyak ditemukan berbagai jenis hewan dan 

tumbuhan.Ada juga tumbuhan yang bersifat endemic,yaitu hanya terdapat di 

Indonesia dan tidak dijumpai di negara lain. 

1. Persebaran Fauna di Indonesia 

Indonesia terletak di antara biogeografi Asia (oriental) dan daerah biogeografi 

Australia (Australian), sehingga fauna di Indonesia mencerminkan posisinya di 

antara kedua benua tersebut. Pada awalnya Indonesia terbagi menjadi dua 

zoogeografi yang dibatasi oleh garis Wallace. Garis ini membagi persebaran fauna 

di Indonesia menjadi bagian barat dan timur. Bagian barat dinamakan wilayah 

oriental(meliputi Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan). Sedangkan bagian Timur 

dinamakan wilayah Australian (meliputi Papua, Maluku, Sulawesi, Nusa 

Tenggara). 

Seorang ahli zoology bernama Weber melakukan penelitian di 

Indonesia.Menurutnya hewan-hewan di Sulawesi tidak sepenuhnya dapat 
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digolongkan kelompok Australian karena masih memiliki sifat seperti hewan di 

daerah oriental.Oleh karena itu Weber membuat garis pembatas yang terdapat di 

sebelah timur Sulawesi memanjang ke utara Kepulauan Aru. Daerah yang terletak 

diantara garis Wallace dan Weber disebut daerah Peralihan. 

a.      Persebaran Fauna di daerah Oriental 

1) Sumatera          : gajah (Elephas maximus), orang utan (Pongo pygmaeus),tapir 

(Tapirus   indicus), harimau (Panthera tigris). 

2) Jawa                 : badak bercula satu di Ujung kulon, banteng 

3) Bali                   : jalak putih dan macam-macam kera 

4) Kalimantan       : biawak (Varanus salvator), bekantan (Nasalis larvatus). 

b.    Persebaran Fauna di daerah Australian 

    Hewan-hewan khas di Maluku dan Papua antara lain: burung cendrawasih 

(Paradisaea minor), burung Kasuari (Casuarius galeatus),burung kakatua raja 

(Probosciger atterimus) 

c.    Persebaran Fauna di Daerah Peralihan 

      1) Sulawesi             : anoa (Pendrogalus inustus), babi rusa (Babyrousa 

babyrousa) 

      2) Nusa Tenggara           : komodo (Varanus komodoensis) 

2. Persebaran Flora di Indonesia 

Bioma diartikan sebagai macam komunitas utama yang terdapat di sebuah 

benua. Di bumi terdapat berbagai macam bioma, antara lain: hutan gugur,sabana 

gurun,padang rumput,gurun, hutan hujan tropis. Bioma hutan hujan tropis yang 

memiliki keanekaragaman tinggi adalah daerah Malesiana yang meliputi Indonesia, 

Malaysia, Filipina,Papua Nugini, dan Kepulauan Salomon. Flora Malesiana 

didominasi oleh pohon-pohon yang aktif melakukan fotosintesis. Hal ini 

disebabkan daerahnya terletak di ekuator yang merupakan kawasan hutan hujan 

tropis dengan penetrasi sinar matahari sepanjang hari dan curah hujan yang tinggi. 

            Daerah flora terkaya di Indonesia adalah hutan hujan tropis di Kalimantan. 

Persebaran flora endemic di Indonesia antara lain sebagai berikut: 

a. Bengkulu       : Rafflesia arnoldii 

b. Kalimantan  : Meranti (Shorea sp.), rotan (Calamus caesius), anggrek hitam  
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(Coelogyne pandurata) 

c. Papua           : Matoa (Pometia pinnata), bunga Irian (Mucuna bennettii) 

d. Jawa              : Pohon Jati (Tectona grandis), mahoni (Swietenia mahogoni) 

• Manfaat Keanekaragaman Hayati 

1. Manfaat produktif          : artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang diolah 

secara besar-besaran dan bersifat komersial. Contoh: 

pabrik susu memerlukan sapi perah untuk sumber 

bahan baku. 

2. Manfaat konsumtif     : artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang 

langsung dikonsumsi. Contoh: bahan pangan, bahan 

bangunan, bahan obat-obatan. 

3. Manfaat non-konsumtif: artinya nilai produk keanekaragaman selain produktif 

dan konsumsif, antara lain sebagai plasma 

nutfah.memberikan keindahan alam, manfaat ilmiah 

dan manfaat mental dan spiritual. 

• Pengaruh Kegiatan Manusia terhadap Keanekaragaman Hayati 

1.Kegiatan manusia yang menurunkan keanekaragaman hayati antara lain: 

   a. Penebangan liar, ladang berpindah, pembukaan hutans yang menyebabkan   

kerusakan 

   b. Intensifikasi pertanian 

   c. Industrialisasi 

   d. Perburuan liar dan penangkapan ikan tanpa kenal batas 

   e. Penemuan bibit unggul yang dapat mengakibatkan terdesaknya bibit  lokal 

(erosi plasma nutfah) 

2. Kegiatan manusia yang meningkatkan keanekaragaman hayati antara lain: 

    a. Pemuliaan bibit unggul 

    b. Reboisasi 

    c. Pengendalian hama secara biologi 

    d. Penebangan hutan dengan peremajaan (tebang pilih dan tanam kembali) 

    e. Usaha-usaha pelestarian alam antara lain: 
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              1) Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan dan 

pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya. Contoh: 

   - pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo 

   - pelestarian badak Jawa (Rhynoceros sundaicus) di ujung Kulon 

   - pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldii) di Bengkulu 

              2) Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan dan 

pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. Contoh: 

- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang hidup, 

seperti Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur. 

-Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi tidak hanya mengembangkan 

plasma nutfah yang unggul,termasuk mencakup bibit tradisional serta kerabat 

liarnya. 

-Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis nutfah tanaman yang akan 

dipertahankan dan dikembangkan dalam bentuk hidup.Misalnya koleksi kelapa di 

Bone-Bone. 

- Penangkaran Hewan, mengambil dan menetaskan telur hewan-hewan tertentu 

yang pada saat tertentu akan dilepaskan,misalnya penangkaran Penyu. 

• Usaha Perlindungan Alam 

Perlindungan alam dilakukan untuk menjaga supaya keanekaragaman hayati 

di Indonesia tidak berkurang. Perlindungan alam dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Perlindungan Alam Umum 

a.   Perlindungan alam ketat,yaitu perlindungan terhadap alam tanpa campur 

tangan manusia,misalnya Cagar alam Gunung Tangkoko di Sulawesi Utara 

b.   Perlindungan alam terbimbing, yaitu perlindungan alam yang dibina oleh 

para ahli, misalnya Kebun raya Bogor 

c.  Taman Nasional, yaitu perlindyngan alam yang dimanfaatkan untuk 

pendidikan, budaya dan rekreasi tanpa mengubah ekosistem,misalnya Taman 

Nasional Gunung Leuser, taman Nasional Baluran di Jawa Timur dan laian-

lain. 

2. Perlindungan Alam dengan Tujuan Tertentu 

a. Perlindungan geologi,bertujuan melindungi formasi geologi 
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b. Perlindungan zoology, bertujuan melindungi hewan langka 

c. Perlindungan botani, bertujuan melindungi komunitas tumbuhan tertentu 

d. Perlindungan ikan, bertujuan melindungi ikan yang terancam punah. 

e. Perlindungan Suaka Margasatwa, bertujuan melindungi hewan yang terancam 

punah 

f. Perlindungan hutan,bertujuan melindungi tanah,air dari perubahan iklim 

g. Perlindungan antropologi, bertujuan melindungi suku bangsa yang terisolir 

h. Perlindungan pemandangan alam, bertujuan melindungi keindahan alam suatu 

daerah 

i.  Perlindungan monument alam, bertujuan melindungi benda-benda alam 

tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


128 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah : SMAN Rambipuji 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester  : X/Ganjil 

Materi Pembelajaran : Keanekaragaman Hayati 

A. Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

Kelompok : 

 

B. Tujuan Pembelajaran :  

i. Siswa dapat menganalisis pemanfaatan dan ancaman keanekaragaman hayati 

Indonesia melalui studi literatur dengan kritis dan benar. 

ii. Siswa dapat menganalisis upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia melalui kegiatan diskusi dengan kritis dan benar. 

 

C. Petunjuk pengerjaan: 

i. Tontonlah video yang ditayangkan oleh guru. 

ii. Buatlah 2 pertanyaan analisis berdasarkan video yang telah ditonton! 

(masing-masing anak tidak boleh sama). 

iii. Tuliskan tindakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di 

dalam video sebagai upaya pelestarian! (minimal 2, maksimal sebanyak-

banyaknya) 

iv. Temukan istilah-istilah dan tuliskan definisinya yang ada di dalam video! 

v. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan diskusi bersama teman Anda! 

D. Pertanyaan 

1. Sampah plastik saat ini merupakan suatu sumber masalah yang darurat di 

Indonesia, yang berdampak pada keanekaragaman jenis fauna dan flora di 

Indonesia. Jika hal tersebut terus dibiarkan, apakah juga akan berdampak 

pada keanekaragaman gen? Berikan pendapat Anda! 

2. Teknologi pengelolaan sampah telah ditemukan beberapa tahun yang lalu. 

Namun, mengapa sampai saat ini sampah masih bisa mengancam 

keanekaragaman hayati di dunia? 

3. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di Inodnesia yang secara berlebihan, 

dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati. Apabila hal 

tersebut tidak ditangani, apakah populasi manusia akan menurun bahkan 

akan punah? 

4. Buatlah kesimpulan dari kegiatan hari ini! 

No : 3/BIOLOGI/X/1/2019 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 (3.2-3 dan 3.2-4) 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif 

No. Soal 
Teknik 

penilaian 

Bentuk 

instrumen 

1. 

Buatlah 2 pertanyaan analisis berdasarkan 

video yang telah ditonton! (masing-masing 

anak tidak boleh sama). 

 

Tes Tulis Uraian 

2. 

Tuliskan tindakan yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di dalam video sebagai 

upaya pelestarian! (minimal 2, maksimal 

sebanyak-banyaknya) 

Tes Tulis Uraian 

3. 
Temukan istilah-istilah dan tuliskan definisinya 

yang ada di dalam video! 
Tes Tulis Uraian 

4. 

Sampah plastik saat ini merupakan suatu 

sumber masalah yang darurat di Indonesia, 

yang berdampak pada keanekaragaman jenis 

fauna dan flora di Indonesia. Jika hal tersebut 

terus dibiarkan, apakah juga akan berdampak 

pada keanekaragaman gen? Berikan pendapat 

Anda! 

Tes Tulis Uraian 

5. 

Teknologi pengelolaan sampah telah 

ditemukan beberapa tahun yang lalu. Namun, 

mengapa sampai saat ini sampah masih bisa 

mengancam keanekaragaman hayati di dunia? 

Tes Tulis Uraian 

6. 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati di 

Inodnesia yang secara berlebihan, dapat 

menyebabkan penurunan keanekaragaman 

hayati. Apabila hal tersebut tidak ditangani, 

apakah populasi manusia akan menurun bahkan 

akan punah? 

Tes Tulis Uraian 

7. Buatlah kesimpulan dari kegiatan hari ini! Tes Tulis Uraian 

 

2. Rubrik Penilaian Kognitif (Menggunakan rubrik keterampilan 

berpikir kritis merupakan modifikasi dari Zubaidah (2010)) 

No. Indikator Rubrik Skor 

1. Membuat 

pertanyaan  

Siswa mampu membuat 2 pertanyaan yang 

relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam 

proses pembelajaran semua secara konsep 

benar, spesifik, jelas, dan tata bahasa baik 

serta  benar. 

5 
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Siswa mampu membuat 2 pertanyaan yang 

relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam 

proses pembelajaran sebagian besar  secara 

konsep benar, kurang spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta benar, ada kesalahan kecil. 

4 

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang 

relevan dan jawaban tidak disebutkan dalam 

proses pembelajaran sebagian kecil   secara 

konsep benar, jelas, dan tata bahasa cukup 

baik, ada kesalahan pada ejaan. 

3 

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang 

relevan dan jawaban disebutkan dalam 

proses pembelajaran secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu membuat 1 pertanyaan yang 

relevan dan jawaban disebutkan dalam 

proses pembelajaran secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa tidak baik. 

1 

Siswa tidak dapat membuat pertanyaan 0 

2. Menjawab dan 

memberikan alasan 

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang ditanyakan semua secara 

konsep benar, spesifik, jelas, dan tata bahasa 

baik serta  benar. 

5 

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang ditanyakan, sebagian besar  

secara konsep benar, kurang spesifik, jelas, 

dan tata bahasa baik serta benar, ada 

kesalahan kecil. 

4 

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang ditanyakan, sebagian kecil   

secara konsep benar, jelas, dan tata bahasa 

cukup baik, ada kesalahan pada ejaan. 

3 

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang ditanyakan, secara konsep 

kurang fokus dan berlebihan, dan tata bahasa 

baik tapi kalimat tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan yang ditanyakan secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa tidak baik. 

1 

Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 0 

3. Menentukan 

Tindakan 

Siswa mampu memberikan solusi tindakan 

sesuai dengan permasalahan yang disajikan 

semua secara konsep benar, spesifik, jelas, 

dan tata bahasa baik serta  benar. 

5 
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Siswa mampu memberikan solusi tindakan 

sesuai dengan permasalahan yang disajikan, 

sebagian besar  secara konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan tata bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan kecil. 

4 

Siswa mampu memberikan solusi tindakan 

sesuai dengan permasalahan yang disajikan, 

sebagian kecil   secara konsep benar, jelas, 

dan tata bahasa cukup baik, ada kesalahan 

pada ejaan. 

3 

Siswa mampu memberikan solusi tindakan 

sesuai dengan permasalahan yang disajikan, 

secara konsep kurang fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik tapi kalimat tidak 

lengkap. 

2 

Siswa mampu memberikan solusi tindakan  

secara konsep tidak benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 

1 

Siswa tidak mampu memberikan solusi 

tindakan. 

0 

4. Mengidentifikasi 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi  

Siswa mampu menemukan >2 istilah tepat, 

dan mengemukakan semua definisinya 

secara konsep benar, spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta  benar. 

5 

Siswa mampu menemukan  2 istilah tepat, 

dan mengemukakan 2 definisinya sebagian 

besar  secara konsep benar, kurang spesifik, 

jelas, dan tata bahasa baik serta benar, ada 

kesalahan kecil. 

4 

Siswa mampu menemukan 2 istilah tepat, 

dan mengemukakan 1 definisinya sebagian 

kecil   secara konsep benar, jelas, dan tata 

bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan. 

3 

Siswa mampu menemukan 2 istilah tepat, 

dan mengemukakan 1 definisinya  secara 

konsep kurang fokus dan berlebihan, dan tata 

bahasa baik tapi kalimat tidak lengkap. 

2 

Siswa mampu menemukan 1 istilah tepat, 

dan mengemukakan 1 definisinya   secara 

konsep tidak benar, dan tata bahasa tidak 

baik. 

1 

Siswa tidak dapat menemukan istilah tepat. 0 

3. Menyimpulkan 

hasil 

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan 

Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan semua secara konsep benar, 

5 
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spesifik, jelas, dan tata bahasa baik serta  

benar.\  

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan 

Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan sebagian besar  secara konsep 

benar, kurang spesifik, jelas, dan tata bahasa 

baik serta benar, ada kesalahan kecil. 

4 

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan 

Lembar Kerja Siswa sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan sebagian kecil   secara konsep 

benar, jelas, dan tata bahasa cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

3 

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan 

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

secara konsep kurang fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik tapi kalimat tidak 

lengkap. 

2 

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan 

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

secara konsep tidak benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 

1 

Siswa tidak dapat menyimpulkan hasil 

Lembar Kerja Siswa. 

0 

 

3. Penilaian Afektif 

Jurnal penilaian Afektif 

No Waktu Nama Kejadian/Perilaku Butir 

Sikap 

(+)/(-) Tindak 

Lanjut 

1  
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4. Penlaian Performansi 

 

 

5. Rubrik Penilaian Performansi 

No.  Aspek  Kriteria Skor 

1 Membuka dan 

menutup kegiatan 

presentasi. 

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi 

dengan jelas, menarik, semangat, dan dapat 

membuat audiens fokus pada kegiatannya.  

5 

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi 

dengan jelas, tidak menarik,  semangat, dan 

dapat membuat audiens fokus pada 

kegiatannya. 

4 

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi 

dengan jelas, tidak menarik,  tidak semangat, 

dan dapat membuat audiens fokus pada 

kegiatannya. 

3 

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi 

dengan jelas, tidak menarik,  tidak semangat, 

dan tidak dapat membuat audiens fokus pada 

kegiatannya. 

2 

Siswa dapat membuka kegiatan presentasi 

dengan tidak jelas, tidak menarik,  tidak 

semangat, dan tidak dapat membuat audiens 

fokus pada kegiatannya. 

1 

2 Penyampaian 

materi 

Siswa dapat menyampaikan materi dengan 

suara lantang, jelas, runtut, menarik, dan 

dapat membuat audiens fokus pada 

kegiatannya. 

5 

No Aspek yang Dinilai 
Butir Instrumen 

1 2 3 4 5 

1 
Membuka dan menutup kegiatan 

presentasi 
    

 

2 Penyampaian materi      
 

3 Bertanya kepada penyaji materi     
 

4 Menjawab pertanyaan audiens     
 

5 
Mengelompokkan keanekaragaman 

hayati dengan memberi contoh 
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Siswa dapat menyampaikan materi dengan 

suara lantang, jelas, tidak runtut, menarik, 

dan dapat membuat audiens fokus pada 

kegiatannya. 

4 

Siswa dapat menyampaikan materi dengan 

suara lantang, jelas, tidak runtut, tidak 

menarik, dan dapat membuat audiens fokus 

pada kegiatannya. 

3 

Siswa dapat menyampaikan materi dengan 

suara lantang, jelas, tidak runtut, tidak 

menarik, dan tidak dapat membuat audiens 

fokus pada kegiatannya. 

2 

Siswa dapat menyampaikan materi dengan 

suara lantang, tidak jelas, tidak runtut, tidak 

menarik, dan tidak dapat membuat audiens 

fokus pada kegiatannya. 

1 

3 Bertanya  Siswa selalu aktif bertanya (jika siswa 

bertanya sebanyak ≥2 kali secara mandiri) 

5 

Siswa aktif  (jika siswa bertanya sebanyak ≥2 

kali secara mandiri) 

4 

Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan (jika siswa bertanya atau 

menjawab sebanyak 1 kali secara mandiri) 

3 

Siswa kurang aktif bertanya (jika siswa 

bertanya atau menjawab tapi ikut serta saat 

temannya menjawab) 

2 

Siswa tidak aktif (jika siswa hanya diam) 1 

4 Menjawab 

pertanyaan 

audiens 

Siswa selalu aktif menjawab pertanyaan (jika 

siswa bertanya atau menjawab sebanyak ≥2 

kali secara mandiri) 

5 

Siswa aktif menjawab pertanyaan (jika siswa 

menjawab sebanyak ≥2 kali secara mandiri) 

4 

Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan 

(jika siswa menjawab sebanyak 1 kali secara 

mandiri) 

3 

Siswa kurang aktif menjawab pertanyaan 

(jika siswa menjawab tapi ikut serta saat 

temannya menjawab) 

2 

Siswa tidak aktif menjawab pertanyaan (jika 

siswa hanya diam) 

1 

5 Mengelompokkan 

keanekaragaman 

Siswa selalu dapat memberikan contoh atau 

mengilustrasikan contoh yang ada di 

lingkungan sekitar dan berdasarkan buku 

(jika siswa memberi contoh yang ada di 

5 
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hayati dengan 

memberi contoh 

lingkungan sekitar dan berdasarkan buku 

sebanyak ≥2 secara mandiri) 

Siswa dapat memberikan contoh atau 

mengilustrasikan contoh yang ada di 

lingkungan sekitar (jika siswa memberi 

contoh yang ada di lingkungan sekitar 

sebanyak  ≥2 secara mandiri) 

4 

Siswa cukup memberikan contoh atau 

mengilustrasikan contoh yang ada di dalam 

buku (jika siswa memberi contoh yang ada di 

dalam buku sebanyak  <2 secara mandiri) 

3 

Siswa kurang dapat memberikan contoh atau 

mengilustrasikan contoh yang ada di dalam 

buku (jika siswa memberi contoh yang ada di 

dalam buku sebanyak  1 contoh secara 

mandiri) 

2 

Siswa tidak dapat memberikan contoh atau 

mengilustrasikan contoh (jika siswa hanya 

diam) 

1 
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Kriteria Penilaian 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

Penentuan Nilai: 
 

84 ≤ x ≤ 100 = A (sangat baik) 

68 ≤ x < 84 = B (baik) 

52 ≤ x < 68 = C (cukup baik) 

36 ≤ x < 52 = D (tidak baik) 

20 ≤ x < 36 = E (sangat tidak baik) 

 

Jember, 18 September 2019 

Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti 
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LAMPIRAN F.2 VALIDASI RPP 

Validator 1 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


138 
 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


139 
 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


140 
 

 

Validator 2 
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Validator 3 
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LAMPIRAN F.3 HASIL ANALISIS VALIDASI RPP 

NO INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 3 

1. 

Identitas Mata 

Pelajaran 
1. Kelengakapan identitas 

mata pelajaran 
5 5 5 

 

2. Keefisienan waktu yang 

dialokasikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

4 4 4 

Jumlah Validasi 9 9 9 

Persentase 90% 90% 90% 

Kategori 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
90% 

Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

2. 

Rumusan 

Tujuan/Indikat

or 

3. Kesesuaian rumusan 

tujuan dengan KI dan KD 
4 5 4 

4. Ketepatan  penggunaan  

kata  kerja  operasional  yang 

dapat diukur 

5 4 4 

 5. Keterwakilan KI dan KD 5 5 5 

 
6. Ketercakupan karakter 

kreatif, kerja keras dan rasa 

ingin tahu 

4 5 5 

 Jumlah Validasi 18 19 18 

 Persentase 90% 95% 90% 

 Kategori 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

 Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
92% 

 Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

3. Materi 7. Keluasan materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
5 4 5 

  8. Kesesuaian materi dengan 

tingkat kognitif siswa 
5 4 5 

  9. Keruntutan materi yang 

diajarkan 
5 5 5 
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  Jumlah Validasi 15 13 15 

  Persentase 100% 87% 100% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
96% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

4. 
Metode 

Pembelajaran 

10. Kesesuaian metode 

pembelajaran yang 

digunakan dengan tujuan 

pembelajaran 

4 5 4 

  
11. Kesesuaian metode 

pembelajaran dengan materi 

pembelajaran 

5 5 4 

  

12. Kesesuaian metode 

pembelajaran dengan 

pengembangan karakter 

kreatif, kerja keras, dan rasa 

ingin tahu 

4 5 5 

  Jumlah Validasi 13 15 13 

  Persentase 87% 100% 87% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
91,33% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

5. 
Kegiatan 

Pembelajaran 

13. Keterpaduan kegiatan 

pembelajaran dengan sintaks  

model pembelajaran BBL-

PBL 

4 5 4 

  

14. Keruntutan langkah-

langkah dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

sintaks model pembelajaran 

BBL-PBL 

4 5 4 

  
15. Ketepatan alokasi waktu 

dengan kegiatan 

pembelajaran 

4 4 4 

  Jumlah Validasi 12 14 12 
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  Persentase 80% 93,33% 80% 

  Kategori Valid 
Sangat 

Valid 
Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
84,44% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

6. 
Pemilihan 

Media/Sumber 

Belajar 

16. Kesesuaian media dalam 

pencapaian tujuan 

pembelajaran 

5 5 4 

 
17. Kepraktisan dan 

kemudahan penggunaan 

media/sumber 

4 5 4 

  

18. Kesesuaian pengguanaan 

media/sumber belajar dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 

5 5 4 

  Jumlah Validasi 14 15 12 

  Persentase 93,33% 100% 80% 

  Kategori 
Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid 
Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
91,11% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

7. 
Penilaian Hasil 

Belajar 

19. Ketepatan pemilihan 

teknik penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

5 4 4 

  

20. Kesesuaian butir 

instrumen penilaian dengan 

indikator/tujuan 

pembelajaran 

5 5 4 

  Jumlah Validasi 10 9 8 

  Persentase 100% 90% 80% 

  Kategori 
Sangat  

Valid 

Sangat  

Valid 
Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
90% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 
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8. Kebahasaan 21. Penggunaan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik 
4 5 5 

  22. Kemudahan pemahaman 

bahasa yang digunakan 
4 5 5 

  23. Kejelasan penulisan dan 

bahasa yang digunakan 
4 5 5 

  Jumlah Validasi 12 15 15 

  Persentase 80% 100% 100% 

  Kategori Valid 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
90% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

9. 
Pengembangan 

Karakter 

24. Kesesuaian cara 

pengembangan karakter 

dengan model pembelajaran 

yang digunakan 

5 4 4 

  

25. Kemudahan pelaksanaan 

pengembangan karakter 

kreatif, kerja keras, dan rasa 

ingin tahu dalam kegiatan 

pembelajaran 

5 5 4 

  Jumlah Validasi 10 9 8 

  Persentase 100% 90% 80% 

  Kategori 
Sangat  

Valid 

Sangat  

Valid 
Valid 

  Rata Rata Validasi Tiga 

Validator 
90% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat  Valid 

JUMLAH TOTAL SKOR  TIGA VALIDATOR 113 118 110 

PRESENTASE 91,14% 94,4% 87,44% 

KATEGORI 
  Sangat  

Valid 

Sangat 

Valid 
Valid 

RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 341 

RATA-RATA  VALIDASI TIGA VALIDATOR 91% 

KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN F.4 OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP 

 

Observer 1 
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Observer 2 
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Observer 3 
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LAMPIRAN G.1 SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

SOAL PRE TEST DAN POST TEST  

Mata pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester : X/ Ganjil 

Materi pokok : Keanekaragaman Hayati 

Alokasi Waktu : 15 menit 

Jawablah soal uraian berikut dengan tepat dan benar ! 

1. Jelaskan berbagai ancaman yang dapat menurunkan tingkat 

keanekaragaman hayati! 

2. Teknik rekayasa genetika dapat menghasilkan produk unggul seperti 

tanaman baru yang tahan hama. Apakah rekayasa genetika tersebut tidak 

mengancam tingkat keanekaragaman hayati dan berikan alasannya? 

3. Indonesia memiliki kebijakan tentang pembukaan lahan sawit. Pembukaan 

lahan sawit ini dapat meningkatkan perekonomian negara. Namun, dapat 

mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia. Oleh sebab itu, hal yang 

tepat agar tidak mendatangkan kerugian bagi ekonomi Indonesia dan 

keanekaragaman hayati Indonesia, apakah kebijakan pemerintah harus 

diubah dan berikan alasannya? 

4. Pelestarian terdapat 2 macam yaitu in situ dan ex situ. Apakah pelestarian 

keanekaragaman hayati tetap terpisah menjadi 2 hal berbeda atau dapat 

dijadikan menjadi satu di masa depan? 

5. Penyelamatan keanekaragaman hayati di laut dari bahaya sampah plastik, 

dapat dilakukan dengan memperbaiki kawasan tersebut dengan 

menghilangkan sampah-sampah di sekitar laut dan di laut. Apakah langkah 

tersebut dapat membuat peningkatan terhadap keanekaragaman hayati di 

laut? Jelaskan berserta alasannya! 
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LAMPIRAN G.2 RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE TEST DAN POST 

TEST 

 

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

 

No Jawaban Skor Rubrik 

1. Kerusakan habitat yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya ddengan julah 

populasi manusia yang terus meningkat. 

2. Fragmentasi habitat adalah peristiwa 

yang menyebabkan habitat yang luas dan 

utuh menjadi berkurang serta terbagi-

bagi. Antara satu fragment/ perca dengan 

lainnya seringkali terjadi isolasi oleh 

bentang alam yang terdegradasi atau telah 

berubah. pada bentang alam daerah 

tepinya mengalami serangkaian 

perubahan kondisi yang dikenal dengan 

istilah efek tepi. 3. Degradasi habitat 

Bentuk paling umum dari degradasi 

adalah polusi. Polusi yang disebabkan 

oleh pestisida, limbah rumah tangga, gas / 

asap yang dikeluarkan oleh  limbah 

pabrik, mobil. 4. Perubahan iklim global, 

Hasil penelitian Fred Pearce (2002), 

disimpulkan bahwa 10% es yang 

menyelimuti bumi telah mencair sejak 

tahun 1960, sementara ketebalan es 

dikutub utara telah mengalami pencairan 

es salju sebanyak 42% dalam 40 tahun 

terakhir. 5. Overeksploitasi Ekploitasi 

berlebihan yang dilakukan oleh manusia 

diduga telah mengancam 1/3 mamalia dan 

burung yang genting dan rentan 

kepunahan. Untuk bertahan hidup 

manusia selalu berburu daging hewan 

liar “Bushmeat” dan memanen makanan 

serta sumber daya alam hayati, ironisnya 

manusia saat ini sudah banyak yang mulai 

meninggalkan culture lama yang sangat 

bersahabat terhadap habitatnya 

(landscape kecil kampung) seperti tidak 

memburu anak satwa dan berburu betina 

20 Siswa menjawab 

lengkap dengan 

alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, 

spesifik, jelas, dan 

tata bahasa baik serta  

benar. 

15 Siswa menjawab 

dengan alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan 

tata bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan 

kecil. 

10 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep benar, 

jelas, dan tata bahasa 

cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

5 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak 

lengkap. 

1 Siswa menjawab 

secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 
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pada musim – musim tertentu, 

melestarikan dan memanfaatkan sumber 

daya alam hayati agar dapat dipanen 

secara berkala dan turun temurun. 

 6.Spesies invasif,  

Spesies Eksotik adalah spesies yang 

terdapat diluar dari distribusi alaminya. 

Biasanya spesies eksotik sulit untuk 

bertahan didaerah alam yang 

diintroduksinya dikarenakan oleh factor 

alam dan sebaran pendukung, tetapi 

populasinya akan dapat melonjak drastic 

apabila spesies tersebut dapat beradaptasi 

dihabitat baru tersebut. Hal ini dapat 

menimbulkan ancaman untuk spesies 

endemic disekitarnya. 7. Meningkatnya 

penyebaran penyakit, meningkatnya 

penularan penyakit akibat berbagai 

kegiatan manusia. Intraksi langsung 

dengan manusia dapat meningkatkan 

resiko penularan penyakit. Secara tidak 

langsung penularan penyakit dapat terjadi 

akibat dari kegiatan dan pembangunan 

manusia. 

2. Adanya teknik rekayasa genetika tersebut 

dapat mengancam keanekaragaman 

hayati yang telah ada, karena produk dari 

teknik rekayasa genetika dapat 

mendominasi yang nantinya dapat 

menggantikan spesies asli yang telah ada 

dan penyakit yang menyerang produk 

rekayasa genetika tersebut dapat 

menyebar pada spesies lainnya. Proses 

rekayasa dengan melepaskan ke alam 

bebas tanaman GMO telah 

mengakibatkan perubahan secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap 

kondisi sifat fisik dan hayatti, hal ini di-

buktikan dengan munculnya epidemi 

jagung yang melanda India pada tahun 

1970. sampai saat ini belum terdapat bukti 

konkrit terhadap pelepasan tanaman 

GMO ke alam bebas di Indonesia, walau 

demikian tidak berarti bahwa kejadian 

25 Siswa menjawab 

lengkap dengan 

alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta  

benar. 

20 Siswa menjawab 

dengan alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan 

kecil. 

10 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep benar, 

jelas, dan tata bahasa 
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yang menimpa India dan Argentina  tidak 

terjadi di Indonesia. 

cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

5 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak 

lengkap. 

 1 Siswa menjawab 

secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 

3. Kebijakan pemerintah tidak diubah, 

namun pemerintah telah menetapkan 

kebijakan baru untuk pembukaan lahan 

sawit yaitu dengan adanya pengeluaran 

Inpres Nomor 8/2018 tentang Penundaan 

dan Evaluasi Perizinan Serta Peningkatan 

Produktivitas Perkebunan Sawit. 

20 Siswa menjawab 

lengkap dengan 

alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta  

benar. 

15 Siswa menjawab 

dengan alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan 

kecil. 

10 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep benar, 

jelas, dan tata bahasa 

cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

5 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak 

lengkap. 

1 Siswa menjawab 

secara konsep tidak 
benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 
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4. Pelestarian tersebut tetap terpisah menjadi 

dua yaitu in situ dan ex situ, karena saat 

habitat asli yang merupakan kawasan 

pelestarian terkena bencana alam dan 

mengalami kerusakan, maka hewan yang 

dilindungi di kawasan tersebut dapat 

dipindahkan sementara di kawasan 

perlindungan lain yang bukan habitat 

aslinya untuk menjalani rehabilitasi 

sebelum dilepaskan kembali pada habitat 

aslinya yang dalam masa perbaikan. 

20 Siswa menjawab 

lengkap dengan 

alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta  

benar. 

15 Siswa menjawab 

dengan alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan 

kecil. 

10 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep benar, 

jelas, dan tata bahasa 

cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

5 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak 

lengkap. 

1 Siswa menjawab 

secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 

5 Tindakan tersebut dapat meningkatkan 

keanekaragaman hayati di laut, karena 

dengan membuang sampah-sampah yang 

menjadi penghambat kehidupan 

keanekaragaman hayati, maka hewan dan 

tumbuhan laut akan terlepas dari bahaya 

zat-zat yang terkandung dari plastik, 

sehingga dapat bereproduksi dan 

beraktivitas sebagaimana mestinya. 

15 Siswa menjawab 

lengkap dengan 

alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, 

spesifik, jelas, dan tata 

bahasa baik serta  

benar. 

10 Siswa menjawab 

dengan alasannya atau 

definisinya secara 

konsep benar, kurang 

spesifik, jelas, dan tata 
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bahasa baik serta 

benar, ada kesalahan 

kecil. 

7 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep benar, 

jelas, dan tata bahasa 

cukup baik, ada 

kesalahan pada ejaan. 

5 Siswa menjawab 

kurang lengkap, 

secara konsep kurang 

fokus dan berlebihan, 

dan tata bahasa baik 

tapi kalimat tidak 

lengkap. 

  1 Siswa menjawab 

secara konsep tidak 

benar, dan tata bahasa 

tidak baik. 

 

 

Rumus Pemberian Nilai: 

Nilai  = 
Skor  yang diperoleh

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Penentuan Nilai : 

84 ≤ x ≤ 100 = A (sangat baik) 

68 ≤ x < 84 = B (baik) 

52 ≤ x < 68 = C (cukup baik) 

36 ≤ x < 52 = D (tidak baik) 

20 ≤ x < 36 = E (sangat tidak baik) 
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LAMPIRAN G.3 KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

 

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester :X/ Ganjil 

Materi Pokok : Keanekaragaman Hayati 

Jumlah Soal : 5 

Alokasi Waktu : 15 menit  

 

I. Soal Pilihan Ganda 

No. 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Pertanyaan dan Jawaban 

Level 

Kognitif 
Bobot 

1. 

3.2.1 Mengidentifikasi 

keunikan hutan hujan 

tropis Indonesia 

3.2.2 Menganalisis 

pemanfaatan dan 

ancaman 

keanekaragaman 

hayati Indonesia 

Jelaskan berbagai ancaman yang dapat menurunkan tingkat 

keanekaragaman hayati! 

Jawab:  

1. Kerusakan habitat yang disebabkan oleh aktivitas manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya ddengan julah populasi manusia yang 

terus meningkat.  

2. Fragmentasi habitat adalah peristiwa yang menyebabkan habitat yang 

luas dan utuh menjadi berkurang serta terbagi-bagi. Antara satu 

fragment/ perca dengan lainnya seringkali terjadi isolasi oleh bentang 

alam yang terdegradasi atau telah berubah. pada bentang alam daerah 

tepinya mengalami serangkaian perubahan kondisi yang dikenal dengan 

istilah efek tepi.  

C1 Mudah 
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3. Degradasi habitat Bentuk paling umum dari degradasi adalah polusi. 

Polusi yang disebabkan oleh pestisida, limbah rumah tangga, gas / asap 

yang dikeluarkan oleh  limbah pabrik, mobil.  

4. Perubahan iklim global, Hasil penelitian Fred Pearce (2002), 

disimpulkan bahwa 10% es yang menyelimuti bumi telah mencair sejak 

tahun 1960, sementara ketebalan es dikutub utara telah mengalami 

pencairan es salju sebanyak 42% dalam 40 tahun terakhir. 

 5. Overeksploitasi Ekploitasi berlebihan yang dilakukan oleh manusia 

diduga telah mengancam 1/3 mamalia dan burung yang genting dan 

rentan kepunahan.  

6. Spesies invasiv adalah spesies yang terdapat diluar dari distribusi 

alaminya. Biasanya spesies eksotik sulit untuk bertahan didaerah alam 

yang diintroduksinya dikarenakan oleh factor alam dan sebaran 

pendukung, tetapi populasinya akan dapat melonjak drastis apabila 

spesies tersebut dapat beradaptasi dihabitat baru tersebut. Hal ini dapat 

menimbulkan ancaman untuk spesies endemik disekitarnya.  

7. Meningkatnya penyebaran penyakit, meningkatnya penularan 

penyakit akibat berbagai kegiatan manusia. Intraksi langsung dengan 

manusia dapat meningkatkan resiko penularan penyakit. Secara tidak 

langsung penularan penyakit dapat terjadi akibat dari kegiatan dan 

pembangunan manusia. 

2. 

Teknik rekayasa genetika dapat menghasilkan produk unggul seperti 

tanaman baru yang tahan hama. Apakah rekayasa genetika tersebut 

tidak mengancam tingkat keanekaragaman hayati dan berikan 

alasannya? 

C4 Sulit  
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Jawab: Adanya teknik rekayasa genetika tersebut dapat mengancam 

keanekaragaman hayati yang telah ada, karena produk dari teknik 

rekayasa genetika dapat mendominasi yang nantinya dapat 

menggantikan spesies asli yang telah ada dan penyakit yang menyerang 

produk rekayasa genetika tersebut dapat menyebar pada spesies lainnya. 

Proses rekayasa dengan melepaskan ke alam bebas tanaman GMO telah 

mengakibatkan perubahan secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kondisi sifat fisik dan hayatti, hal ini di-buktikan dengan 

munculnya epidemi jagung yang melanda India pada tahun 1970. 

sampai saat ini belum terdapat bukti konkrit terhadap pelepasan 

tanaman GMO ke alam bebas di Indonesia, walau demikian tidak berarti 

bahwa kejadian yang menimpa India dan Argentina  tidak terjadi di 

Indonesia. 

3. 

Indonesia memiliki kebijakan tentang pembukaan lahan sawit. 

Pembukaan lahan sawit ini dapat meningkatkan perekonomian negara. 

Namun, dapat mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia. Oleh 

sebab itu, hal yang tepat agar tidak mendatangkan kerugian bagi 

ekonomi Indonesia dan keanekaragaman hayati Indonesia, apakah 

kebijakan pemerintah harus diubah dan berikan alasannya? 

Jawab: Kebijakan pemerintah tidak diubah, namun pemerintah telah 

menetapkan kebijakan baru untuk pembukaan lahan sawit yaitu dengan 

adanya pengeluaran Inpres Nomor 8/2018 tentang Penundaan dan 

Evaluasi Perizinan Serta Peningkatan Produktivitas Perkebunan Sawit. 

C3 Sedang 

4. 

Pelestarian terdapat 2 macam yaitu in situ dan ex situ. Apakah 

pelestarian keanekaragaman hayati tetap terpisah menjadi 2 hal berbeda 

atau dapat dijadikan menjadi satu di masa depan? 

Jawab: Pelestarian tersebut tetap terpisah menjadi dua yaitu in situ dan 

ex situ, karena saat habitat asli yang merupakan kawasan pelestarian 

C2 Mudah 
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terkena bencana alam dan mengalami kerusakan, maka hewan yang 

dilindungi di kawasan tersebut dapat dipindahkan sementara di kawasan 

perlindungan lain yang bukan habitat aslinya untuk menjalani 

rehabilitasi sebelum dilepaskan kembali pada habitat aslinya yang 

dalam masa perbaikan. 

5. 

Penyelamatan keanekaragaman hayati di laut dari bahaya sampah 

plastik, dapat dilakukan dengan memperbaiki kawasan tersebut dengan 

menghilangkan sampah-sampah di sekitar laut dan di laut. Apakah 

langkah tersebut dapat membuat peningkatan terhadap keanekaragaman 

hayati di laut? Jelaskan berserta alasannya! 

Jawab: Tindakan tersebut dapat meningkatkan keanekaragaman hayati 

di laut, karena dengan membuang sampah-sampah yang menjadi 

penghambat kehidupan keanekaragaman hayati, maka hewan dan 

tumbuhan laut akan terlepas dari bahaya zat-zat yang terkandung dari 

plastik, sehingga dapat bereproduksi dan beraktivitas sebagaimana 

mestinya. 

C3 Sedang 
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LAMPIRAN G.4 VALIDASI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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LAMPIRAN G.5 HASIL ANALISIS VALIDASI SOAL PRE TEST DAN 

POST TEST 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 3 

1 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 
5 5 5 

2 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami 5 5 5 

3 
Soal sesuai dengan indikator yang harus dicapai 

siswa 
4 4 4 

4 Pokok masalah dirumuskan dengan jelas 4 5 4 

5 Alokasi waktu yang diberikan telah mencukupi 4 4 5 

6 Petunjuk untuk pengerjaan soal jelas 4 5 5 

7 Soal terdiri dari C1-C5 5 5 5 

8 Soal tersusun dengan rapi 5 5 4 

JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 36 38 37 

RATA RATA PERSENTASE 90% 95% 92,5% 

KATEGORI 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

RATA RATA TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 37 

RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 92,5% 

KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN G.6 DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST 

 

No. L/P Nama Siswa 
Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 
N-gain 

1 L Ade Yusufi Arrafindha 46 85 0,72 

2 L Aditiya Wiranata 22 80 0,74 

3 L Ahmad Yudis Esa Prayoga 28 80 0,72 

4 P Ananda Meita Islamy Masha 47 82 0,66 

5 P Anisa Firlin 35 81 0,71 

6 P Anisya Amalia Saputri 31 77 0,67 

7 L Arif Rahman Hakim 20 80 0,75 

8 P Asiyatur Rhodiyah 36 85 0,76 

9 P Azra Istiazah Sarah 46 85 0,72 

10 P Berliana Indana Zulva 51 88 0,76 

11 P Cucun Marsella 71 90 0,65 

12 P Dia Ajeng Ramadani 67 87 0,61 

13 P Diah Novitasari 20 76 0,70 

14 P Dika Ning Pratiwi 22 82 0,77 

15 L Erick Arisandi 71 90 0,65 

16 L Erviansyah Eka Pratama 36 80 0,69 

17 L Husni Mubarok 20 78 0,73 

18 P Inezzia Putri Shelomita  22 85 0,81 

19 P Jihan Fauziyah Salsabila Arianti 38 78 0,65 

20 P Lailatul Zahra 21 77 0,71 

21 L M. Arum Jaya Perdana 26 77 0,69 

22 L Mohammad Rafli Maulana  75 90 0,60 

23 L Muhammad Gilang Arduta 32 80 0,71 

24 P Nabila Januari 21 85 0,81 

25 P Qurrotul Aini 16 71 0,65 

26 L Rayhan Cahyadi Putra 36 82 0,72 

27 P Rezky Fitri Dewanti 16 78 0,74 

28 P Risty Aini Alvy Hayya 38 81 0,69 

29 P Rohdatul Amalia 20 77 0,71 

30 P Safira Nur Ruhaini Wijaya 47 85 0,72 

31 L Sandi Pratama Widiarto 37 82 0,71 

32 P Shalsabillah Safiratus Sahri 20 78 0,72 
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33 P Shinfi Shilhamah 20 76 0,70 

34 P Tyas Dwi Cahyani 22 84 0,79 

35 P Yuliana 26 75 0,66 

Rerata Kelas 34,34 84 0,71 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


181 
 

 

LAMPIRAN G.7 LEMBAR JAWABAN PRE TEST DAN POST TEST 

Pre Test  
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Post Test 
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LAMPIRAN H.1 VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL 

PEMBELAJARAN (GURU) 

 

Validator 1 
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Validator 2 
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LAMPIRAN H.2 HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON GURU 

NO. INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 

1. Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 
5 5 

  
2. Kriteria penilaian angket dinyatakan 

dengan jelas 
4 5 

  Jumlah Validasi 9 10 

  Persentase 90% 100% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

  Rata Rata Validasi Dua Validator 95% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

2. Aspek Cakupan 
1. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator kejelasan petunjuk 
4 4 

  

2. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator ketercapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran 

4 4 

  
3. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator  respon siswa 
5 4 

  

4. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator tingkat kesulian dalam 

implementasi 

5 4 

  
5. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator ketercukupan waktu 
5 4 

  Jumlah Validasi 23 20 

  Persentase 92% 80% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 
Valid 

  Rata Rata Validasi Dua Validator 86% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

3. Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 

benar, sederhana, komunikatif 
5 5 

  

2. Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 5 

  Jumlah Validasi 10 10 

  Persentase 100% 100% 

  Kategori Valid 
Sangat 

Valid 
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  Rata Rata Validasi Dua Validator 100% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 42 40 

RATA RATA PERSENTASE 94% 93% 

KATEGORI 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

RATA RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 41 

RATA PERSENTASE TOTAL 94% 

KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN H.3 ANGKET RESPON GURU 
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LAMPIRAN H.4 HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU 

NO. INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI Penilaian 

1. 

Kejelasan 

Petunjuk 

Penggunaan RPP 

1. Rumusan tujuan dan indikator 

pembelajaran dinyatakan dengan jelas 5 

  
2. Langkah-langkah dalam RPP 

dinyatakan dengan jelas 
5 

  
3. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan 

jelas 
5 

  4. Alokasi waktu dinyatakan dengan jelas 5 

  Jumlah  20 

  Persentase 100% 

  Kategori 
Sangat 

Baik 

2. Ketercapaian 

Kompetensi dan 

Tujuan 

1. Penggunaan model ini mendukung 

ketercapaian kompetensi mata pelajaran 

secara maksimal 

4 

 
2. Penggunaan model ini dapat melatih 

kerjasama dan komunikasi antarsiswa 
5 

  

3. Penggunaan model ini dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis 

5 

  
4. Penggunaan model ini dapat melatih 

siswa untuk berani berpendapat 
5 

  
5. Penggunaan model ini dapat melatih 

siswa menjadi pembelajar yang mandiri 
5 

  Jumlah  24 

  Persentase 96% 

  Kategori 
Sangat 

Baik 

3. Respon Siswa 
1. Siswa terlihat senang mengikuti proses 

pembelajaran 
5 

  
2. Siswa memperlihatkan keaktifannya 

selama proses pembelajaran 
5 

  Jumlah 10 

  Persentase 100% 

  Kategori 
Sangat 

Baik 
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4. 
Tingkat Kesulitan 

dalam 

Mengimplementasi

kan 

1. Tahapan-tahapan dalam penerapan 

model mudah diterapkan 
4 

 
2. Semua perangkat pembelajaran mudah 

digunakan 
4 

  
3. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah 

digunakan 
4 

  Jumlah  12 

  Persentase 80% 

  Kategori Baik 

5. 
Ketercukupan 

Waktu 

1. Waktu yang digunakan untuk 

menerapkan model pembelajaran ini 

cukup 

4 

  
2. Waktu yang dialokasikan cukup 

mencapai tujuan 
4 

  Jumlah  8 

  Persentase 80% 

  Kategori Baik 

JUMLAH SKOR 74 

PERSENTASE 91,2% 

KATEGORI 
Sangat 

Baik 
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LAMPIRAN  I.1 VALIDASI ANGKET RESPON SISWA 

 

Validator 1 
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Validator 2  
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LAMPIRAN I.2 HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON SISWA 

NO INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 

1. 
Aspek 

Petunjuk 

1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 

dengan jelas 
4 5 

  
2. Kriteria penilaian angket dinyatakan 

dengan jelas 
4 5 

  Jumlah Validasi 8 10 

  Persentase 80% 100% 

  Kategori Valid 

Sanga

t 

Valid 

  Rata Rata Validasi Dua Validator 90% 

  Kategori Sangat Valid 

2. 
Aspek 

Cakupan 

1. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator minat terhadap pembelajaran  
5 5 

  

1. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator kegunaan mengikuti 

pembelajaran 

4 4 

  

2. Kesesuaian pernyataan mengukur 

indikator  ketertarikan mengikuti 

pembelajaran untuk bab selanjutnya 

4 4 

  Jumlah Validasi 13 13 

  Persentase 87% 87% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 

Sanga

t 

Valid 

  Rata Rata Validasi Dua Validator 87% 

  Kategori   Sangat Valid 

3. Aspek Bahasa 

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 

benar, sederhana, komunikatif 
5 5 

2.Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 5 

  Jumlah Validasi 10 10 

  Persentase 100% 100% 

  Kategori 
Sangat 

Valid 

Sanga

t 

Valid 
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  Rata Rata Validasi Dua Validator 100% 

  Kategori Rata - Rata Validasi Sangat Valid 

JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 31 33 

RATA-RATA PERSENTASE 89% 96% 

KATEGORI 
Sangat 

Valid 

Sanga

t 

Valid 

RATA-RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 32 

RATA PERSENTASE TOTAL 92,5% 

KATEGORI Sangat Valid 
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LAMPIRAN I.3 ANGKET RESPON SISWA 
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LAMPIRAN I.4 HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA 

NO INDIKATOR Pernyataan 
SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1. 
Minat 

Terhadap 

Pembelajaran 

1. Saya lebih senang pembelajaran 

biologi  seperti  ini dibandingkan 

dengan pembelajaran biologi  

biasanya. 

4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

 
2. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membuat saya tertarik untuk 

mempelajari biologi. 

5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

2. 

Kegunaan 

Mengikuti 

Pembelajaran 

3. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

memudahkan saya memahami 

materi. 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

 

4. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membantu saya untuk menerapkan 

ilmu biologi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

 
5. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membuat saya berani untuk 

mengungkapkan pendapat saya. 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 

 

6. Kegiatan  pembelajaran seperti  ini 

membuat saya mampu 

mengembangkan pengetahuan 

saya. 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
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7. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membuat saya mampu 

mengembangkan   keterampilan 

psikomotorik saya, misalnya 

dengan pengamatan di lingkungan 

sekolah. 

5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

 

8. Kegiatan pembelajaran seperti ini 

membuat saya mampu bekerja  

sama  dengan  teman yang lain 

(keterampilan sosial). 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

3. 

Ketertarikan 

mengikuti 

pembelajaran  

untuk bab 

selanjutnya 

9. Kegiatan pembelajaran seperti ini 

membuat saya tertarik 

mempelajari bab selanjutnya. 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

2
0
5
 

Lanjutan 

NO INDIKATOR Pernyataan 

SISWA 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jml  

Jumla

h per 

indikat

or 

Rat

a 

Rat

a 

Per

sent

ase 

Kategori 

1. 
Minat 

Terhadap 

Pembelajaran 

1. Saya lebih senang pembelajaran 

biologi  seperti  ini dibandingkan 

dengan pembelajaran biologi  

biasanya. 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 154 

308 
88

% 

Sangat 

Baik 

 
2. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membuat saya tertarik untuk 

mempelajari biologi. 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 154 

2. Kegunaan 

Mengikuti 

Pembelajaran 

3.Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

memudahkan saya memahami 

materi. 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 

905 
86

% 

Sangat 

Baik 
 

4. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membantu saya untuk 

menerapkan ilmu biologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 145 

  
5. Kegiatan  pembelajaran  seperti ini 

membuat saya berani untuk 

mengungkakan pendapat saya. 

5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 152 
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6. Kegiatan  pembelajaran seperti  ini 

membuat saya mampu 

mengembangkan pengetahuan 

saya. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 

 

7. Kegiatan  pembelajaran  seperti 

ini membuat saya mampu 

mengembangkan   keterampilan 

psikomotorik saya, misalnya 

dengan pengamatan di 

lingkungan sekolah. 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 153 

 

8. Kegiatan pembelajaran seperti ini 

membuat saya mampu bekerja  

sama  dengan  teman yang lain 

(keterampilan sosial). 

4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 158 

3. 

Ketertarikan 

mengikuti 

pembelajaran  

untuk bab 

selanjutnya 

1. Kegiatan pembelajaran seperti ini 

membuat saya tertarik 

mempelajari bab selanjutnya. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 146 146 
83

% 
Baik 

Rata-rata total skor  86 

Kategori  Sangat Baik 
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LAMPIRAN K.1 HASIL ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS 

No. Nama Siswa KB1 Kategori KB2 Kategori KB3 Kategori 

1 
Ade Yusufi 

Arrafindha 

80 Baik 92 Sangat 

Baik 

85 Sangat  

Baik 

2 
Aditiya 

Wiranata 

60 Cukup 72 Baik 84 Sangat 

Baik 

3 
Ahmad Yudis 

Esa Prayoga 

72 Baik 80 Baik 84 Sangat 

Baik 

4 
Ananda Meita 

Islamy Masha 

80 Baik 92 Sangat 

Baik 

80 Baik 

5 
Anisa Firlin 72 Baik 76 Baik 84 Sangat 

Baik 

6 
Anisya Amalia 

Saputri 

76 Baik 88 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

7 
Arif Rahman 

Hakim 

72 Baik 92 Sangat 

Baik 

84 Sangat 

Baik 

8 
Asiyatur 

Rhodiyah 

80 Baik 84 Sangat 

Baik 

84 Sangat 

Baik 

9 
Azra Istiazah 

Sarah 

88 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

10 
Berliana 

Indana Zulva 

80 Sangat 96 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

11 
Cucun 

Marsella 

84 Sangat 

Baik 

76 Baik 84 Sangat 

Baik 

12 
Dia Ajeng 

Ramadani 

80 Sangat 

Baik 

96 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

13 
Diah 

Novitasari 

80 Baik 80 Baik 80 Baik 

14 
Dika Ning 

Pratiwi 

84 Sangat 

Baik 

96 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

15 
Erick Arisandi 88 Sangat 

Baik 

80 Baik 88 Sangat 

Baik 

16 
Erviansyah 

Eka Pratama 

72 Baik 84 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

17 
Husni 

Mubarok 

76 Baik 84 Sangat 

Baik 

80 Baik 

18 
Inezzia Putri 

Shelomita  

84 Sangat 

Baik 

76 Baik 88 Sangat 

Baik 

19 

Jihan Fauziyah 

Salsabila 

Arianti 

80 Baik 92 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

20 
Lailatul Zahra 76 Baik 92 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 
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21 
M. Arum Jaya 

Perdana 

60 Baik 44 Rendah 76 Baik 

22 
Mohammad 

Rafli Maulana  

76 Baik 88 Sangat 

Baik 

96 Sangat 

Baik 

23 
Muhammad 

Gilang Arduta 

84 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

24 
Nabila Januari 88 Sangat 

Baik 

80 Baik 86 Sangat 

Baik 

25 Qurrotul Aini 80 Baik 80 Baik 80 Baik 

26 
Rayhan 

Cahyadi Putra 

84 Sangat 

Baik 

84 Sangat 

Baik 

92 Sangat 

Baik 

27 
Rezky Fitri 

Dewanti 

76 Baik 80 Baik 82 Baik 

28 
Risty Aini 

Alvy Hayya 

80 Baik 88 Sangat 

Baik 

88 Sangat 

Baik 

29 
Rohdatul 

Amalia 

80 Baik 80 Baik 78 Baik 

30 

Safira Nur 

Ruhaini 

Wijaya 

80 Baik 92 Sangat 

Baik 

84 Sangat 

Baik 

31 
Sandi Pratama 

Widiarto 

72 Baik 80 Baik 80 Baik 

32 
Shalsabillah 

Safiratus Sahri 

76 Baik 76 Baik 80 Baik 

33 
Shinfi 

Shilhamah 

84 Sangat 

Baik 

80 Baik 80 Baik 

34 
Tyas Dwi 

Cahyani 

72 Baik 88 Sangat 

Baik 

84 Sangat 

Baik 

35 
Yuliana 44 Rendah 84 Sangat 

Baik 

76 Baik 

Rata-rata skor 
79 Baik 84 Sangat 

Baik 

85 Sangat 

Baik 

Rata-rata total 82,33 

Kategori Baik 
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LAMPIRAN K.2 LEMBAR JAWABAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS 
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LAMPIRAN L. PENILAIAN HARIAN SEBELUMNYA 
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LAMPIRAN M.1 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN M.2 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN O. FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

PRA PEMBELAJARAN 
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KEGIATAN INTI 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


218 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


219 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


220 
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PENUTUP 
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